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ABSTRAK

Pemilihan perabot dan penataan perabot dalam sebuah ruang harus memberikan
kenyamanan bagi penggunanya, termasuk ruang pada area makan restoran.
Kenyamanan tersebut dapat dicapai dengan pemilihan dan penataan perabot yang
baik. McDonald’s merupakan waralaba rumah makan siap sgji terbesar di
dunia..Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis tingkat kenyamanan
pengunjung terhadap penataan perabot McDonald’s dan mengidentifikas
pengaruh elemen perabot dan penataan perabot terhadap tingkat kenyamanan
pengunjung. Pengambilan data dilakukan melaui media observasi, kuesioner dan
wawancara peneliti. Setiap pertanyaan dalam kuesioner telah diuji kualitasnya
melaui uji validitas, reliabilitas dan normalitas. Adapun untuk mengetahui
persentase pengaruh/keterkaitan variabel, metode yang digunakan adalah regres
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan nlai rata-rata tingkat kenyamanan
pengunjung berada pada kategori nyaman. Elemen perabot dan penataan perabot
mempengaruhi tingkat kenyamanan pengunjung McDonald’s.

Kata kunci: ( Kenyamanan, Penataan Perabot, Restoran Cepat Saji )
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ABSTRACT

The choice of furniture and the arrangement of furniturein a room must provide
comfort for itsusers, including space in the restaurant's dining area. This comfort
can be achieved by choosing and arranging good furniture. McDonald's is the
largest fast food restaurant franchise in the world. This study aims to analyze the
level of comfort of visitors to the arrangement of McDonald's furniture and
identify the influence of furniture elements and the arrangement of furniture on
the level of visitor comfort. Data is collected through observation media,
guestionnaires and interview researchers. Every question in the questionnaire
was tested for quality through tests of validity, reliability and normality. As for
knowing the percentage of influence / interrelationship of variables, the method
used is multiple linear regression. The results showed the average level of visitor
comfort was in the comfortable category. The elements of the furniture and the
arrangement of the furniture affect the comfort level of McDonald's visitors.

Keywords: ( Comfort, Furniture Arrangement, Fast Food Restaurant )

Optimization Software:
www . balesio.com




KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim..

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
atas berkat dan limpahan rahmat-Nyalah maka penulis dapat menyelesaikan
Skripsi Penelitiaan Tugas Akhir ini dengan judul “Pengar uh Penataan Per abot
Restoran Cepat Saji terhadap Tingkat Kenyamanan Pengunjung (Studi
Kasus : McDonald’s di Kota Makassar)”. Shalawat dan Salam tak lupa
penulis kirimkan kepada baginda Rasulullah SAW yang menjadi Suri Tauladan
untuk kita umat manusia.

Melaui kata pengantar, penulis terlebih dahulu meminta maaf menyadari
bahwa Skrips Penelitian Tugas Akhir ini masih jauh dari kesempurnaan, baik
dari segi id, kalimat, tata letak dan desain. Oleh karena itu kritik dan saran dari
semua pihak yang bersifat membantu penulis sebagai bahan perbaikan dan dapat
menjadi bekal dimasayang akan datang.

Skripsi  Penelitian ini disusun sebaga langkah penulis untuk
menyelesaikan pendidikan di Departemen Arsitektur Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin Makassar.

Pada kesempatan ini, dengan rasa penuh hormat penulis ingin
mengucapkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada :

1. Bapak Dr. H. Erdward Syarif, ST., MT. selaku ketua Departemen
Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin.

2. Bapak Abdul Mufti Radja, ST., MT., Ph.D. selaku pembimbing | dan Ibu
Dr. Ir. Ria Wikantari Rosalia, M. Arch., Ph.D., selaku pembimbing Il
sekaligus Kepala Laboratorium Teori dan Sejarah Arsitektur Departemen
Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin yang senantiasa

memberikan masukan.

I)u Afifah Harisah, ST., MT., Ph.D; Ibu Syahriana Syam, ST., MT_;

laku dosen penguji dan dosen Laboratorium Teori dan Searah

Optimization Software:
www.balesio.com




Departemen Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin atas
bimbingan dan ilmu yang diberikan selama di bangku perkuliahan.

4. lbu Dr. Eng. Asniawaty, ST., MT. selaku pembimbing akademik selama
masa studi di Departemen Arsitektur Fakultas Teknik Universitas
Hasanuddin.

5. Semua dosen, staf, dan karyawan Departemen Arsitektur Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin

6. Kedua orangtua saya Ayahanda Andi Mamara dan Ibunda Rosmah
Manfalutie dan adik saya Andi Rahmatullah dan Andi Humaer ah serta
keluarga yang telah memberikan dukungan serta do’a yang tiada henti.

7. KepadaMuh. Teguh Affandi Ramli terima kasih atas dorongan, semangat
serta energi positif yang telah diberikan kepada penulis untuk legih giat
dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini.

8. Kepada Ova Yunior terima kasih telah menemani dan atas bantuan yang
selamaini telah diberikan kepada penulis.

9. Kepada Cahaya Bintang Permatasari, Rachmat Rifky, Laode
Muhammad Zein, Badri, S. Ars, Shelin Meliana Chuwiarco dan
Windryadewi Asys, S. Ars selaku teman yang selalu menemani dan
memberikan bantuan serta saran-saran yang membangun dalam penyusunan
Skripsi Tugas Akhir ini.

10. Sertateman —teman PRESI S| 2015 dan Teknik Arsitektur Angkatan 2015,
yang selalu memberi dukungan.

Gowa, September 2019
Penulis

ANDI ARMUNIATI MAMARA
D511 15309

Optimization Software:
www . balesio.com




DAFTARIS

HALAMAN PENGESAHAN.......ccooeiiirieiniees Error! Bookmark not defined.
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................ Error! Bookmark not defined.
ABSTRAK ettt sttt b et be e ae e nae e reenaeeea [
KATA PENGANTAR ettt i
DAFTAR IS ettt r e s e e ene e %
DAFTAR GAMBAR ...ttt IX
DAFTAR TABEL ...ttt Xii
DAFTAR SKEMA ...ttt Xii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A, Latar BelaKang ......cccvoceiieieee et 1
B. RUMUSAN MASAlaN ........ooiiiiiiee e 3
C. TUUaN PENEIIAN ..o 4
D. Manfaat Penelitian ..........cccoieiiiiiiieeeee e 4
E. Ruang Lingkup Penelitian..........ccccoeiviiiiieie e 5
F.  AIUr PIKiT PENElItian. ..o 6
G. Sistematika Penelitian ..........cccooiiiiiiinieeeeee e 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 8
A, DESAIN INLEITON.....ceieeiietiiteeet et 8
———1— Definisi DESAiN INLENIOr ... 8
g Elemen Peraldot ..o s 8
".' L
— v
Optimization Software:
www.balesio.com




3. Penataan Peralot..........cccoviiiiiieneee e 14
4. PolaOrganisasi RUBNG........cccoeeueiieiieiiese et see st ees e sse e e e e 20
B.  KENYAM@NaN... ..ot 24
1. Pengertian Kenyamanan...........ccoceeoeeieeiereneneneseseeeeee e 24
2. Kenyamanan Fisik dan Kenyamanan PSIKIS..........cccccoveeiennnieiennne 25
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kenyamanan ...........ccccceeeeiveennene. 25
LT (oo ¢ IS 27
1. Pengertian Ergonomi........cccooeiiiiririieiiesie s 27
V2 VU= I = oo o oSS 30
3. Penerapan Ergon0omi ..........ccceeeeiueeiieiiesieese et 30
4. PrinSip Ergonomli .....ccceieeiieiiecieseesie et 31
D.  Kaian ANtrOPOMELIT ....cc.ceuveiiieriesiesiesiesieeeeee e 32
1. Pengertian ANtrOPOMENtE ........ccerereeeeieeiiesiesie s 32
2. Jenis-JeniS ANLrOPOMEL T ...ccveeeuie e sttt 33
B, RESIOIAN...... s 44
1. Pengertian RESIOIaN ......cocoiiieiiiereeie e 44
2. Klasifikas RESIOIaN ........cccveieiiieieeie et 44
3. ReStoran Cepat Sji ....cccvueiiiieiiecii st 47
[\ (62 B 7o) s V-1 Uc A SR 49
1. Sejarah Perusahaan McDonald’s........ccccovviiiniiiiniinnniieee e 49
2. McDonald’s INAONESIA .....ccvveeeeeiriiee et et e e e 51
3. Vid, Mis dan Tujuan Perusahaan ...........ccccocoeevieiiieccie e 51
4, Tujuan Perusanaan ...........cccoieeiiriiieiie e eses st sne e 52
G. Pendlitian Terdahulu ..o 53
H. Kerangka KONSEPptUE ..........cccoeeiiiieeriee e 57
BAB Il METODE PENELITIAN ...ttt ittt 58
et radigma Penelitian............oooeiieiniiiic 58
" oIp NS PENELITIAN. ... 58
| |
Vi
Optimization Software:
www.balesio.com




R )<= L SRR 58
2. WaKIU PENElitian .....ccceeeiiiie et 60
D. Populas dan Sampel Penelitian .........c.cooeeieieniniiisceeeeee e 60
T oo 11 = [ SR 60
2. Sampel dan Teknik Sampling ........cccccoeveevecieesecce e 60
E. Datadan JENiSDa@........cccouerieririiriiriesiinieiee et 61
F.  Variabel Penelitian.........ccooviiiiiiesiesece e 61
G. Definis Operasiona Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran............. 63
H. Teknik Pengumpulan Data...........cccoeeeiieeiieieeiece e 65
L MetOde ODSEIVASI......coiiiiierierieeieeiie e 65
2. Metode Angket (kuisioner) dan WawanCara.............ccceeeereererereesennens 65
. INStrumen Penelitian........ccooe e 66
J. Teknik Analissdan Interpretasi Data............ccoeeeeecieeiieciieesie e 67
1. AnalisisUji Persyaratan.........cccccceveieeieiiee s 67
2. ANAISISDESKIIPLT ... 68
3. AnalisisRegres Linear Berganda...........ccocevenerenineniienieseneseseniens 69
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccocooiiienerene e 72
A. Gambaran Umum Lokas Penelitian............ccooeriiiieneniineneceseeseene 72
L DENAN .ot 73
2. POLONQAN. ..o 74
3. PErSPEKLIT. ... 76
4.  Perabot yang digunakan ............cccoceeiiiiiin i 77
B. Karakteristik RESPONAEN .......cceevviiiiciee e 88
C. Hasil PENgamatan..........ccooeeieiieiiese sttt 90
4. Pemilihan Tempat Pengunjung pada McDonald’s Alauddin................ 93
- Tingkat KEeNYamanan ...........cceeeveueeeeueeeeeereeresesesseiesesessssessssesssassessssesnns 96
|FDF|
Vii
Optimization Software:
www.balesio.com




D. Pengujian KualitaS Data...........cccoueeiieeiiiiiiieiiecsiee et 104

E.  Pengujian HIPOESIS.......cceeiieieceecece et 106
1. Pengujian HipotesisH1 dan H2 dengan Uji t.......ccccceevevveinveenennnns 106
2. Pengujian HipotesisH3 dengan Uji F..........cccoovinininicicseene 107
3. KOEfiSen DEErMINGSI........cccoeruiieeieeie e 108

F. Pengaruh Elemen Perabot dan Penataan Perabot terhadap Tingkat

Kenyamanan Pengunjung McDonal’d Alauddin. ........cccoccevvernieniiiiniiienns 108
G. ResumeHasil Pembahasan .............cceoiiiinieninccseeeseeeeee e 110
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....ooiiiieeee e 114
DAFTAR PUSTAKA .ot 116

| :
| ™8 = _""" _.-'I
=~ =

= viii

Optimization Software:
www . balesio.com




DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 SIdE Chalil.......ccoveieiieieeesees e et sae e esseeaesneenseeneens 9
Gambar 2 ArM CRaIT.......coceee et sr e e enee e 10

(C T 0] 072 o - TR 10
Gambar 4 Bar SEOO0.......c.coueiieieieie et 11
GaMbDar 5 OOMEN.......oiiiieieieee e 11
Gambar 6. MEaBUIAL..........cccooeiieieeereee e 12
Gambar 7.MelaElipsatau Lonjong TelUN ..o 12
Gambar 8. MgaPersegi Panjang........cccoiiveieeiiie e 13
Gambar 9 SIAESIANG ........coiveeie e e 13
Gambar 10 Trash bBin CabINEL .........coccoiireiireee s 14
Gambar 11. Denah Meja Persegi/Persegi Panjang dan Kursi ..., 15
Gambar 12. Denah Mg aBulat dan KUrSi ... 16
Gambar 13. Pengaturan Mejasecara Paralel.............cccoeveeeiievee i 16
Gambar 14. Pengaturan Megjasecara Diagonal ............ccccevveveeveeieciesieese e, 17
Gambar 15. Pengaturan Megja secara Kombinasi ...........ccccoveceveeieececcese e, 17
Gambar 16. Area yang dibutuhkan untuk Operasional dan Pengunjung............... 18
Gambar 17.Area yang dibutuhkan untuk Operasional dan Pengunjung............... 18
Gambar 18 Tempat dUuduk tIPE L........ccoeeiieeiie et ene e 19
Gambar 19 Tempat dUdUK tIPE 2........oceeeeeiecie ettt e 19
Gambar 20 Tempat duduk tIPE 3........oouiieirereeeee s 20
Gambar 21 Tempat dudUK tIPE 4........ccuiiirierireeiee e 20
Gambar 22. OrganiSasl TEIPUSAL........ccceererriereerreeieeiesee e see e seesseesee e eeessee e 21
Gambar 23. OrganiSaS LINEAN ........cccveiieiieiiie et enee 21
Gambar 24. Organisasi Radial ...........ccccocveieii i 22
Gambar 25. OrganiSasi CIUSIEN .......ccoieerieieeie et 23
Gambar 26. OrganiSaS GIid ........ccooeiererirenieeee e 23
Gambar 27 Zona Makan Optimal dan Minimal ...........ccccocoeeirieneninneneee 36
Gambar 28 Zona Optimal dan Minimal untuk 3 orang.........ccccceeveeveeeeeseecneeneene. 37
Gambar 29 Zona Optimal dan Minimal Lebar Mga.........ccccceveeveevecceeneciece, 37
Gambar 30 Panjang dan Lebar Minimal MejaUntuk 6 Orang...........ccoceverereenne. 38
Gambar 31 Panjang dan Lebar Optimal MejaUntuk 6 Orang...........c.cceeeereernenne. 39
Lambar 39 Digmeter 36 inci MeglaBundar Minimal Untuk 4 orang................... 40

> - B3 Diameter 48 inci Meja Bundar Minimal Untuk 4 orang................... 41
PDF | B4 Jarak Bersih Minimal Belakang Kursi/ Tanpa Sirkulasi .................... 42

IX
Optimization Software:
www.balesio.com



file://///Users/armunee/Downloads/Tugas%20Akhir%20Andi%20Armuniati%20Mamara%20%20D51115309.docx%23_Toc44405539
file://///Users/armunee/Downloads/Tugas%20Akhir%20Andi%20Armuniati%20Mamara%20%20D51115309.docx%23_Toc44405542
file://///Users/armunee/Downloads/Tugas%20Akhir%20Andi%20Armuniati%20Mamara%20%20D51115309.docx%23_Toc44405543
file://///Users/armunee/Downloads/Tugas%20Akhir%20Andi%20Armuniati%20Mamara%20%20D51115309.docx%23_Toc44405544

Gambar 35 Jarak Bersth Minimal Belakang Kursi .........cccoccveveeiieciiecieesie e 43

Gambar 36. LoKasi PENEITIaN .........cceeveeiieciee et 59
Gambar 37. SEONOMIELET ........c.eceerieeieeeeseerteeee s e sre e s e e ste e s e sseenaesreesreenseeneens 66
Gambar 38. AlGL TULIS.......veeeeeeee et e et e are e eaeeeennes 66
Gambar 39. Kamera Handphone............coov e 67
Gambar 40 McDonald's Alauddin MaKassar ..........ccceeeveeeeieeeeciee e 72
Gambar 41. Denah McDonald's Alauddin...........cccoeeevieiieciecee e 74
Gambar 42. Potongan A-A McDonald's Alauddin ..........ccoceveveneienenencncnee 74
Gambar 43. Potongan B-B McDonald's Alauddin...........ccocveverieienenenencnene, 74
Gambar 44. Potongan C-C McDonad's Alauddin...........ccccoceveeieninnnneeieene 74
Gambar 45. Potongan D-D McDonald's Alauddin ...........cccccevveieeieceecicciece, 75
Gambar 46. Perspektif Interior McDonald's Alauddin ..........ccccovveeveicenecieenne, 77
Gambar 47 Perabot McDonald's Alauddin ...........ccoevveeieeiieecee e 77
Gambar 48. Perabot McDonald's Alauddin ...........cccoooveieeiieeiie e 78
Gambar 49. Perabot McDonald's Alauddin...........cococoveiieiiiiie e 78
Gambar 50. Perabot McDonald's Alauddin ...........ccceeeiieeeeiee e 79
Gambar 51. Perabot McDonald's Alauddin ...........ccooveeiieiiiciee e 79
Gambar 52. Perabot McDonald's Alauddin ...........cccoooveieeciiiiee e 80
Gambar 53. Perabot McDonald's Alauddin...........cccoooviiieciiecie e 80
Gambar 54. Perabot McDonald's Alauddin ...........cccoeeeeieeiiiee e 81
Gambar 55. Perabot McDonald's Alauddin ..........ccoeeveeieeciieiee e 81
Gambar 56. Perabot McDonald's Alauddin ...........ccecvveieecieeiee e 82
Gambar 57. Perabot McDonald's Alauddin ...........cccocoveieecieeiee e 82
Gambar 58. Pola Penataan Perabot ...........cccoeeiieiiee i 83
Gambar 59. Pola Penataan Peralot .............ccoeeeiiiiciieeceeecee e 83
Gambar 60. Pola Penataan Perabot ...........cccceeiieeiie it 84
Gambar 61. Pola Penataan Perabot ...........cccooeeiieiiie i 84
Gambar 62. Pola Penataan Perabot ...........cccooeeeeeiie i 84
Gambar 63. Pola Penataan Perabot ...........ccooeeiieeiie i 85
Gambar 64. Pola Penataan Perabot ..............cooeoieieiieecceeeee e 85
Gambar 65. Pola Penataan Perabot ...........c.ccceeiieeiie i 85
Gambar 66. Pola Penataan Perabot ...........ccccveeiieiie i 86
Gambar 67. Pola Penataan Perabot ...........cccceeeieeiei e 86
Gambar 68. Pola Penataan Perabot ..............cooeoieiiiiee e 87
Gambar 69. Pola Penataan Perabot ...........cccooeeiieiiieiieccee e 87
Gambar 70. Pola Penataan Perabot ...........c.ccoeeiieeiie it 88
Gambar 71. Klasifikass Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.............cc.......... 89
Gambar 72. Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia.........ccoceveeivicencciienneene 89
- /3. Klasifikas Responden Berdasarkan Pekerjaan...........c.cccooeeveveneeneen. 90
NYE | /4. Alasan Pengunjung Datang ke McdDonald's Alauddin.................... 91
X

Optimization Software:
www.balesio.com



file://///Users/armunee/Downloads/Tugas%20Akhir%20Andi%20Armuniati%20Mamara%20%20D51115309.docx%23_Toc44405545
file://///Users/armunee/Downloads/Tugas%20Akhir%20Andi%20Armuniati%20Mamara%20%20D51115309.docx%23_Toc44405551

Gambar 75. Tujuan Pengunjung Datang ke McdDonald's Alauddin.................... 91

Gambar 76. Tujuan Pengunjung Datang ke McdDonald's Alauddin.................... 92
Gambar 77. Lama Pengunjung Berada di McdDonald's Alauddin....................... 92
Gambar 78. Denah McDonal's Alauddin...........cccevveenieneeie e 93
Gambar 79. Pemilihan Tempat Pengunjung pada McDonald's Alauddin............. 94
Gambar 80. Pemilihan Kurs pada McDonald's Alauddin...........ccccoveveieeiieinnns 95
Gambar 81. Pemilihan Mg a Pengunjung pada McDonald's Alauddin ............... 96
Gambar 82. Tingkat Kenyamanan Pengunjung Terhadap Bentuk Perabot
McDonald’s Alauddin........cueeeieeiiiiei e 97
Gambar 83. Tingkat Kenyamanan Pengunjung Terhadap Dimensi Perabot
McDonald’s Alauddin........c.ueeeeeiiiieeiiieee e s 98
Gambar 84. Tingkat Kenyamanan Pengunjung Terhadap Dimensi Perabot
McDonald’s Alauddin. .......ceeeeeiiiiiiee e 100
Gambar 85. Tingkat Kenyamanan Pengunjung Terhadap Kombinasi Jumlah
Perabot McDonald’s Alauddin..........cceeeeieeeeiiieiciee e e 101
Gambar 86. Tingkat Kenyamanan Pengunjung Terhadap Dimensi Penataan
Perabot McDonald's Alauddin. ..........c.ooeverinenineneeese e 102
Gambar 87. Tingkat Kenyamanan Pengunjung Terhadap Pola Penataan Perabot
McDonald’s Alauddin.........cccueiiiiiiiieeceee e 104
1PDF
Xi
Optimization Software:
www balesio.com




DAFTAR TABEL

Tabel 1. Data Antropometri Orang Indonesia yang dibutuhkan dalam posis duduk

....................................................................................................................... 35
Tabel 2. Penelitian TerdanuUlU ..o 53
Tabel 3 Definis Operasional Variab ...........ccoooeeveeveiececcece e 63
Tabel 4. Kategori Penilaian INAIKaLor ..........cccveieieeneceseese e 69
Tabel 5. Distribus Tingkat Kenyamanan Pengunjung Terhadap Bentuk Perabot
McDonald’s Alauddin. ........cccueeiiiiiiiee e 96
Tabel 6. Distribusi Tingkat Kenyamanan Pengunjung Terhadap Dimens Perabot
McDonald’s AlQUATIN. .......c.oeieiieiece e 98
Tabel 7. Distribus Tingkat Kenyamanan Pengunjung Terhadap Materia Perabot
McDonald’s Alauddin. .......cueeeeeeiiiei i 99
Tabel 8. Distribusi Tingkat Kenyamanan Pengunjung Terhadap Kombinas
Jumlah Perabot McDonald’s Alauddin. .........ccccoeoeiiieeiiiiiine e 100
Tabel 9. Distribus Tingkat Kenyamanan Pengunjung Terhadap Dimens Penataan
Perabot McDonald’s Alauddin...........ccceeveeiiiininiee e e 102
Tabel 10. Distribus Tingkat Kenyamanan Pengunjung Terhadap Pola Penataan
Perabot McDonald’s Alauddin...........cccooeriiiiiiie i e 103
Tabel 11. Hasil Uji ValiditaS.......cccooviiieiriiieeceee st 104
Tabel 12. Hasil Uji Reliahilitas..........cccccoveiveieeicisicceseseeee e 106
Tabel 13. Hasil Uji NOrmMalitas........cccoverieneiieeie e 106
Tabel 14 Pengaruh variabel berdasarkan nilai signifikansi...........cccccceeeecieeneenee. 109
Tabel 15. Pengaruh variabel berdasarkan nilai thitung.......coereeerereiereserereinsiene. 109
Tabel 16. Pengaruh variabel berdasarkan r danr square .........cccocevevevencnienne. 110
PR | DAFTAR SKEMA
A
Xii
Optimization Software:
www.balesio.com



file://///Users/armunee/Downloads/Tugas%20Akhir%20Andi%20Armuniati%20Mamara%20%20D51115309.docx%23_Toc44408174
file://///Users/armunee/Downloads/Tugas%20Akhir%20Andi%20Armuniati%20Mamara%20%20D51115309.docx%23_Toc44408174

Skema 1. Alur PiKir Penelitian.........cccceiiieiieie s 6
Skema 2. Kerangka KONSEPLUE .........cccceiieieiierieie e 57

Xiii

Optimization Software:
www.balesio.com




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman modern ini pilihan akan makanan sudah beragam. Kebutuhan
masyarakat yang semakin banyak mengakibatkan produk pengolahan makanan
menjadi |ebih berkembang. Perkembangan zaman telah membuat masyarakat pada
saat ini lebih memilih untuk bersikap hidup praktis dengan memilih makanan yang
mudah disgjikan tetapi tetap terjaga citarasanya. Salah satu alternatif yaitu memilih
untuk makan makanan cepat sgji (fast food) yang sekarang sudah menjadi fenomena
makanan yang cukup potensial dan diakui keberadaannya oleh masyarakat.
(Daulany, 2014). Meski kebanyakan makanan fast food bukan masakan adli
Indonesia, jenis makanan ini sudah popular dan diterima baik sejak diperkenalkan
di Indonesia pada tahun 1980-an.

Berbagai restoran cepat sgi muncul dengan menawarkan berbagai
kemudahan baik dari segi penyajian, harga dan tampilan restoran yang desain
sedemikian rupa agar pengunjung merasa nyaman. Tampilan restoran memiliki
pengaruh yang besar terhadap kesan sebuah restoran dan dapat berupa kesan yang
positif atau negative pada perseps pengunjung. Tampilan harus dirawat sepanjang
waktu dan berganti atau ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan pengunjung dan
kesan restoran untuk tetap sesuai dengan tren (Ryu, Kim, & Han, 2010).

Ekterior dan interior merupakan aspek yang paling penting, namun
pengunjung akan lebih banyak menghabiskan waktunya di dalam restoran , maka
pertimbangan akan desain interior menjadi lebih penting (Ancills, 2008). Ancills
(2008) mengatakan bahwa dinding, perabot, tekstur dan warna, cat, pencahayaan,
dan penutup lantai semuanya menggambarkan restoran tersebut. Elemen-elemen ini
akan memberikan pengaruh visual dari restoran. Pengaruh visual merupakan

penampilan yang pertama dari pelayanan kepada pengunjung. Tema dan desain

= kan menetukan suasana hati pengunjung yang mana suasana hatinya akan

kan pilihan mereka dari masakan yang ada di menu (Nigel, 2011).
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Bulan Juni 2018 lalu, lembaga penelitian asal Austraia, Roy
Morgan merilis daftar 'restoran cepat sgji yang paling diminati di Indonesia. Dalam
penelitian tersebut diketahui 34 persen dari sekitar 55 juta orang Indonesia berusia
14 tahun ke atas memiliki kecendrungan untuk makan di restoran cepat saji. Data
ini dihimpun dari 2.000 wawancara yang dilakukan setiap bulannya di seluruh
pelosok Indonesia dan disusun dalam rentang 12 bulan sejak Maret 2017 hingga
Maret 2018. Restoran cepat sgji yang paling diminati di Indonesia adalah
McDonald’d. Roy Morgan mencatat McDonald's memiliki 7,7 juta pelanggan.

Restoran cepat sagji McDonald's pertama didirikan pada tahun 1940 oleh dua
bersaudara Dick dan Mac McDonald, namun kemudian dibeli oleh Ray Kroc dan
diperluas ke seluruh dunia. Sampai pada tahun 2004, McDonald's memiliki 30.000
rumah makan di seluruh dunia dengan jumlah pengunjung rata-rata 50.000.000
orang. Lambang McDonald's adalah dua busur berwarna kuning yang biasanya
dipgjang di luar rumah-rumah makan mereka dan dapat segera dikenali oleh
masyarakat luas. Restoran McDonald's pertama di Indonesia terletak di Sarinah,
Jakarta dan dibuka pada 23 Februari 1991. Berbeda dari kebanyakan restoran
McDonald's di luar negeri, McDonald's juga menjual ayam goreng dan nas di
restoran-restorannya di Indonesia. Tata letak tempat didalam Mc Donald tersebut
juga diatur sedemikian rupa sehingga nyaman digunakan untuk anak muda yang
mengerjakan tugas atau hanya sekedar mengobrol dan area bermain kecil untuk
anak — anak.

Usia 15-34 tahun adal ah konsumen terbanyak yang memilih menu fast food.
(Sempati, 2017). Rentang usiatersebut adal ah golongan pelgar dan golongan muda
yang mana masih memiliki banyak aktivitas fisk yang dilakukan. Fenomena di
lapangan menunjukkan banyak kalangan muda seperti pelgar ataupun mahasiswa
yang lebih memilih McDonald’s sebaga tempat makan. McDonald’s tidak hanya
ditempati untuk makan ataupun minum tetapi juga banyak digunakan dalam
mel akukan aktivitaslain seperti berkumpul, mengerjakan tugas, rapat, bersantai dan

sebagainya. Bahkan ada yang menghabi skan waktunya hingga berjam-jam di dalam

d’s. Letak restoran cepat sgji di tempat pusat keramaian jugamenjadi daya

! .:éﬁﬁ endiri bagi pengunjung. Restoran cepat saji McDonald’s berada di pusat
T
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keramaian baik di tempat perbelanjaan, pusat perkantoran ataupun dekat dengan
area kampus, seperti McDonald’s yang berada di jalan Sultan Alauddin berada di
tengah pusat pertokoan Town House Alauddin dan juga berada dekat dengan
kampus-kampus seperti STIE Nobel, LP3l dan Kampus Unismuh menjadikan
McDonald’s alauddin sebagai pilihan kalangan muda baik dari pegawai
perkantoran ataupun mahasiswa.

Melalui wawancara dari beberapa orang yang telah dilakukan dilakukan
sebelumnya, menurut salah satu pengunjung McDonald’s bernama Asmin
mengatakan ia memilih McDonald’s karena melihat banyak kalangan muda
memilih menghabiskan waktunya baik untuk makan dan minum hingga
bersosialisasi bersama temannya di McDonald’s, Asmin sendiri biasa
menghabiskan waktu di Mcdonals hingga 2-3 jam. Begitu pula dengan salah satu
pengunjung yang bernama Aliban mengatakan ia senang ke McDonad karena
suasananya yang akrab dan tempatnya yang nyaman, selain itu Fadel juga merasa
nyaman duduk mengerjakan tugas sambil menikmati makanan karena sofa yang
empuk ditambah banyak stopkontak yang tersedia. Namun lain halnya dengan Fira
yang merasa kurang nyaman karena jarak antara meja yang terlalu dekat hingga
mengurangi privas pengunjung. Begitu pula dengan Firman, ia merasa kurang
nyaman karena jarak antara meja yang dekat. (Wawancara, 2018)

Dari fenomena-fenomena tersebut, memunculkan pertanyaan bagi penditi
bagaimana desain interior restoran cepat sgji. Apakah ada pengaruh antara desain
interior restoran cepat sgji khususnya dari elemen perabot restoran dengan
kenyamanan pengunjung. Dari hal tersebut maka peneliti akan melakukan
penelitian di McDonald J. Sultan Alauddin Makassar dengan judul “Pengaruh
Penataan Perabot Restoran Cepat Sgji Terhadap Tingkat Kenyamanan Pengunjung
(Studi Kasus : McDonald’s di Kota Makassar)”.

B. Rumusan Masalah

dalam restoran McDonald’s sering kita jumpal berbagar macam desain
paik dinding, perabot, tekstur dan warna, cat, pencahayaan, plafon dan

Optimization Software:
www.balesio.com




penutup lantai sebagai elemen perancangan. Hal ini menyebabkan adanya pengaruh
desain interior restoran khususnya penataan perabot terhadap tingkat kenyamanan
dalam beraktifitas di dalam restoran seperti makan dan minum, bersanta,
bersosialisas, serta sekedar menghabiskan waktu luang. Dari kasus tersebut
menimbulkan pertanyaan yakni :

1. Bagaimana karakteristik perabot McDonald’s?

2. Bagaimana tingkat kenyamanan pengunjung terhadap penataan perabot

McDonald’s?
3. Bagamana pengaruh elemen perabot dan penataan perabot terhadap tingkat

kenyamanan pengunjung McDonald’s?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan karakteristik perabot McDonald’s.

2. Menganalisis tingkat kenyamanan pengunjung terhadap penataan perabot
McDonald’s.

3. Mengidetifikas pengaruh elemen perabot dan penataan perabot terhadap

tingkat kenyamanan pengunjung McDonald’s.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang di harapkan penulis dalam hasil penelitian ini dapat
bermanfaat:
1. Bagi Ranah IImu Arsitektur.
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang desain interior
khususnya penataan perabot restoran cepat sgji.
2. Bagi Praktis Desain Interior
Dapat menambah pengetahuan dan dapat digunakan sebagai

referens tentang desain interior khususnya desain interior restoran cepat

— Hi.
agi Penelitani Selanjutnya
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Dengan pendlitian ini diharapkan dapat menjadi referens tentang
desain interior khususnya penataan restoran cepat sgji untuk penelitian-

peneitian selanjutnya.

E. RuangLingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini merupakan batasan penelitian yang
terfokus pada desain interior restoran cepat saji McDonald’s khususnya ruang
publik (ruang makan) restoran tersebut yang berkaitan dengan kenyamanan

pengunjung, meliputi:

e Elemen Perabot (Bentuk, Dimens dan Material)
e Penataan Perabot (Kombinas Jumlah Perabot, Dimens Penataan
Perabot, Pola Penamaan Perabot)

" i 5
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F. Alur Pikir Pendlitian

Latar Belakang Rumusan Masalah Tujuan Tinjauan Pustaka Variabel HERIE Vg
Pendlitian Pendlitian
Di dalam McDonald’s
/ Perkembangan \ sering kitajumpai / \ S l_ ______ .
zaman telah berbagai macam desain . ¢ Restoran / \
O o 1. Mengetahui [ \
membuat interior. Hal ini Karakteristik (Soekresno, I Elemen pembentuk i
masyarakat pada menyebabkan adanya erabot 2000, Marsum, i ruang (dinding, 1 Y
saat ini lebih pengaruh desain interior 1F\)/I Donald’ 2005, Crigtian 1 lantai dan plafon), |
memilih untuk restoran khususnya coonac s. 2012)) i Wama(ruang, !
bersikap hidup elemen perabot terhadap | | 2 Mengetahui « Kenyamanan i perabot, kesatuan !/ [ \
praktis. tingkat kenyamanan pigm"’:: (Sanders dan :\ warna) /'I
dal am befilﬁ”ﬂ% di Eer ot McCormick 1993, Semmmmmmmmm—ae g
Restoran cepat sgji oom e Hakim, 2006,
muncul dengan o T\ || terhedep Kolcaba, 2003, BEBAS Pengaruh
menawarkan 1. Bagamana tingkat dan Saiwiko 2009) K uantitatif penataan
berbagai kemudahan karakteristik perabot kenyamanan « Ergonomi Elemen Perabot dengan metode perabot dan
baik dari segi McDonald’s pengunjung Ng 0 2003 dan Penataan surveu kenyamanan
penyajian, tampilan 2. Bagaimana McDonald’s. (H ur m'a”2° ' Perabot pengguna
restoran yang desain pengaruh penataan 3. Elemen ) a;'io ock)i
sedemikian rupa perabot terhadap perabot yang ;—grog ab
agar pengunjung tingkat kenyamanan paling ) .
>, merasa nyaman. \< pengunjung . berpengaruh * Antropometri
Restoran cenat saii McDonald’s terhadap (Srltomo 1989, TERIKAT _
. . epal s 3. El abot k Nurmianto 2003,) Kenyamanan
juga digunakan - Elemen perabol enyamanan ' .
sehagai mana yang paling pengunjung o Interior (Neufert, Pengunjung D —
egal tempat , 1996, Suptandar
berkumpul, berpengaruh McDonald’s. ’d H '
bersantai, streaming terhadap 1995 dan Ching,
| internet kenyamanan 1996)
TN N Y,
PDF| .
L] _ -1
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G. Sistematika Pendlitian

Penulisan ini dilakukan dengan menggunakan metode pengkajian teori-

teori pada studi kepustakaan. Kagjian tersebut lalu dihubungkan dengan

pengamatan dan studi kasus menurut kajian teori, dan selanjutnya akan

dianalisis sehingga dapat menghasilkan kesimpulan.

Bab | Pendahuluan

Bab ini beris penjelasan mengenai latar belakang penulisan,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian dan sistematika penelitian.

Bab Il Studi Literatur

Bab ini beris tentang teori desain interior, teori kenyamanan, teori
ergonomi, teori antropomerti, teori restoran, penelitian terdahulu dan
kerangka konseptual .

Bab 111 Metode Pendlitian

Bab ini beris tentang penjelasan studi kasus yang berupa tinjauan
pengamatan secara umum. Pembahasannya yakni mengenai paradigma
penelitian, jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populas dan
sampel, data dan jenis data, variabel penelitian, definis operasional
variabel, teknik pengumpulan data, intrumen penelitian, teknik analisis.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi tetang hasi| penelitian dan pembahasan hasil penelitian
berupa gambaran umum lokasi, karakteristik responden, pengujian
kualitas data dan hasil penelitian dan pembahasan.

Bab V Kesimpulan
Bab ini beris kesimpulan serta saran penelitian yang telah

il aksanakan.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Desain Interior
1. Definis Desain Interior

Menurut Suptandar (1995: 11) desain interior berarti suatu sistem atau cara
pengaturan ruang dalam yang mampu memenuhi persyaratan kenyamanan,
keamanan, kepuasan kebutuhan fisk dan spiritual bagi penggunanya tanpa
mengabaikan faktor estetika.

Menurut Francis D. K. Ching (2000) desain interior adalah merencanakan,
menata, dan merancang ruang — ruang interior dalam bangunan, yang berfungsi
untuk memenuhi kebutuhan dasar akan sarana untuk bernaung dan berlindung,
menentukan  sekaligus mengatur  aktivitas, memeihara aspiras dan
mengekspresikan ide, tindakan serta penampilan, perasaan, dan kepribadian.

2. Elemen Perabot

Perabot dapat digunakan sebaga media untuk pemersatu antara arsitektur
dan interiornya. Perabot merupakan perlengkapan untuk bangunan tempat tinggal,
bisnis maupun umum, yaitu perabot yang dapat dipindahkan, yang dapat
ditempatkan di dalam ruang misalnya berbagai bentuk kursi, meja, dan lain-lain
(Ching, 1996).

a Kurs

Kursi-kurs dalam ruang makan disusun dan diatur sedemikian rupa
sehingga selalu nampak rapi dalam jajarannya model dan warnanya manis serta
menarik setiap saat. Karenakursi-kursi itu bervariasi, bentuk dan ukurannya, tinggi
dan lebarnya, maka agar ruang makan itu bisa menampung sesuai dengan
kebutuhan, ruangan itu perlu diatur dengan standar sebuah kursi restoran.

1) Tinggi kursi keseluruhan sampai dengan sandaran 90 cm

Tinggi kursi sampai bagian yang diduduki 45-50 cm
L ~ Panjang dan lebar kaki kursi 45 x 45 cm
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Ada berbaga jenis kurs yang dapat digunakan di ruang atau area makan,
contohnya sebagai berikut :
1) Sde Chair
Kurs ini adalah jenis kurs tunggal yang memiliki sandaran belakang
namun tanpa sandaran tangan (arm). Side chair biasa digunakan untuk beragam
ruangan dan aktifitas karena bentuknya yang standar dan cenderung kasual.
Kurs ini dapat kamu letakkan di ruang kerja, teras, dapur hingga ruang makan
sebagai pendamping meja makan. Sifatnya yang fleksibel membuat rata-rata
bobot side chair ini tidak terlalu berat, jeniskurs ini biasanya diciptakan dengan
bobot ringan sehingga mudah diangkat untuk dipindah-pindahkan dari satu
tempat ke tempat lain.

Gambar 1 Side Chair

Sumber : pnwing.com (3 Oktober 2019)
2) Arm Chair

Kursi ini jugatermasuk ke dalam kategori kursi tunggal. Arm chair memiliki
sandaran tangan di kiri dan kanan. Kursi jenisini memiliki fungs yang beragam
dan dapat digunakan sebagai kurs kerja, kurs makan, kurs santai, kursi tamu,
hingga kursi untuk membaca buku. Sandaran tangan pada kursi ini membuat

seseorang dapat duduk nyaman sendirian atau mengobrol.
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Gambar 2 Arm Chair
Sumber : hermanmiller.com (3 Oktober 2019)

3) Sofa
Sofa adalah tempat duduk panjang yang biasanya memiliki sandaran
belakang dan sandaran tangan di ujung kanan dan kiri. Namun, ada pula jenis
sofa yang tidak memiliki sandaran seperti itu. Rata-rata sofa memiliki lapisan
busa lembut yang tebal. Lapisan busa lembut tersebut dapat langsung menjadi
satu dengan rangka konstruksinya, ada juga yang terpisah, seperti misalnya sofa
dengan tampilan kayu atau besi yang diekspos.

Gambar 3 Sofa

Sumber : ruparupa.com (3 Oktober 2019)
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4) Bar stool atau kursi bar
Sesuai namanya, kurs ini digunakan di bar, bentuknya yang tinggi
memudahkan seseorang untuk meraih minuman atau makanan yang ada di bar.
Dudukan kursi ini biasanya memiliki tinggi 80—90cm, serta memiliki pijakan
kaki pada bagian bawahnya.

Gambar 4 Bar Stool
Sumber : dunkarnbright.com (3 Oktober 2019)

5) Ottoman

Ottoman adalah jeniskurs yang tidak memiliki sandaran belakang dan
tangan. Tingginya lebih rendah dibandingkan tinggi rata-ratakursi. Biasanya
memiliki bentuk kotak atau bulat. Fungs utamanya memang untuk meletakkan
kaki saat duduk di kursi. Ketika duduk di sofa atau arm chair misalnya, dapat
meluruskan kaki dengan meletakkan kaki di atas footstool. Meskipun begitu ada

pulajenis kursi ottoman yang digunakan sebagai tempat duduk utama.

Gambar 5 Ottomen
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Sumber : darcyandduke (3 Oktober 2019)

b. Mega

Sebuah restoran dapat menggunakan meja dengan bentuk campuran, ada
berbagai pilihan untuk memberikan varias asalkan bentuk ruang memungkinkan.
Untuk dapat makan dengan nyaman, seseorang membutuhkan meja dengan |ebar
rata-rata 60 cm dan ketinggian 40 cm. (Neufert, 2002). Adabeberapamacam bentuk
meja makan . Bahan meja makan yang harus dipilih tergantung pada pemakaian
penyesuaian bentuk ruang serta di bagian mana meja itu akan diletakan. Bentuk —
bentuk yang paling umum adalah:
1) Bentuk bulat dengan berbagai macam ukuran sesuai kebutuhan.

Gambar 6. Meja Bulat
Sumber: Data Arsitek Jilid 1:216 (1996)

2) Bentuk elips atau lonjong telur.

Gambar 7.MeaElips atau Lonjong Telur
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Sumber: Data Arsitek Jilid 1:216 (1996)

3) Bentuk kotak atau persegi panjang.

Gambar 8. Meja Persegi Panjang
Sumber: Data Arsitek Jilid 1:216 (1996)

c. Sdestand atau sideboard

Sidestand atau sideboard merupakan suatu bentuk meja yang mempunyai
sejumlah laci dan rak yang telah disesuaikan dengan keperluannya, yaitu untuk
menyimpan peraatan dan perlengkapan yang akan digunakan dalam menunjang
kelancaran operasi pelayanan di restoran.

Gambar 9 Sidestand
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Sumber : countrydoor.com (3 Oktober 2019)

d. Trash bin cabinet

Trash bin cabinet adalah tempat sampah yang berbentuk cabinet atau lemari
dengan rak yang disesuaikan dengan keperluannya. Tempat sampah ini digunakan
agar tempat sampah di dalam restoran terlihat bersih dan rapi. Tempat sampah ini
banyak digunakan di restoran cepat sgji yang menggunakan system self service
dimana pelanggan akan membersihkan dan membuang sendiri sampah sisa
makanannya.

Gambar 10 Trash bin cabinet

Sumber : countrydoor.com (3 Oktober 2019)

3. Penataan Perabot

Pada restoran juga dapat dipergunakan bentuk campuran dengan beberapa
jenisyang telah dijelaskan di atas.
a.  Susunan Meja Persegi/Persegi Panjang

Menurut Soekresno (2000: 38) untuk memudahkan pengaturan meja dengan
jumlah tempat duduk sesuai dengan pesanan dalam satu meja, restoran perlu

memiliki fasilitas meja dengan berbagai ukuran dan bentuk yaitu meja bundar dan

pat sisi. Pedoman ukuran mejaempat sisi antaralain:
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1) Panjang 800 mm, Lebar 625 mm untuk 2 orang
2) Panjang 850 mm, Lebar 850 mm untuk 4 orang
3) Panjang 1250 mm, Lebar 800 mm untuk 4 orang
4) Panjang 2500 mm, Lebar 800 mm untuk 6 orang
5) Panjang 3750 mm, Lebar 800 mm untuk 12 orang

L L —1.35—

80—

Fanjang meja dengan
ternpat duduk utama

ﬁ.ar;n‘gu ;‘1.55;!’ =215
9 =200, 11=352

Gambar 11. Denah Meja Persegi/Persegi Panjang dan Kursi
Sumber: Data Arsitek Jilid 2:119 (2002)

b. Susunan MegjaBulat

Menurut Soekresno (2000: 37-40) untuk memudahkan pengaturan meja
dengan jumlah tempat duduk sesuai dengan pesanan dalam satu meja, restoran perlu
memiliki fasilitas meja dengan berbagai ukuran dan bentuk yaitu meja bundar dan
mejaempat sisi. Pedoman ukuran meja bundar antara lain:

1) Diameter 600 mm untuk 2 orang
2) Diameter 800 mm untuk 3 orang

neter 900 mm untuk 4 orang

neter 1100 mm untuk 5 orang
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5) Diameter 1250 mm untuk 6 orang
6) Diameter 1400 mm untuk 8 orang
7) Diameter 1550 mm untuk 10 orang

=1

Gambar 12. Denah MgaBulat dan Kurs
Sumber: Data Arsitek Jilid 2:119 (2002)

Ada berbagai pilihan untuk memberikan varias asalkan bentuk ruang
makan tersebut mampu menunjang. Penyusunan meja juga terkadang disesuaikan
dengan bentuk ruang , pelayanan, ataupun gaya yang ingin ditampilkan pada
restoran.

- B g+ R—— 8 84

P Dyt B ._"—-—b;'———;,‘:-—-ﬂ

w

FE0N- B bt D) b BT s ) W, b | ),
b 1 Pt WOt ) s |, T = PO ] 1S et

Gambar 13. Pengaturan Meja secara Paralel
Sumber: Data Arsitek Jilid 2:120 (2002)
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Gambar 14. Pengaturan Meja secara Diagonal
Sumber: Data Arsitek Jilid 2:120 (2002)
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Gambar 15. Pengaturan Meja secara Kombinas

Sumber: Data Arsitek Jilid 2:120 (2002)

Agar cukup jaraknya bagi meja disebelahnya, ditengah-tengah meja
dibutuhkan sebuah alas yang lebarnya 20 cm untuk mangkuk, piringan, dan
mangkuk besar, oleh karenaitu lebar keseluruhan untuk sebuah mejaidealnya

D-85 cm.
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Gambar 16. Area yang dibutuhkan untuk Operasional dan Pengunjung
Sumber: Data Arsitek Jilid 2:120 (2002)

Jarak antara meja dan dinding kurang lebih 75 cm, karena satu kursi saja
membutuhkan 50 cm ruang gerak, pengaturan ruangan antara meja dan dinding
dijaga sebaga jalan kecil, jarak ini seharusnya sebesar kurang lebih 100 cm.
(Neufert, 2002)

Gambar 17.Area yang dibutuhkan untuk Operasional dan Pengunjung
Sumber: Data Arsitek Jilid 2:120 (2002)
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Tempat duduk terdiri dari beberapatipe, yaitu:
a Tipel Tempat duduk tipe 1 yaitu terdiri dari 4 buah kursi dan 1 buah meja
(adayang berbentuk bulat dan kotak). Penempatannyayaitu kursi mengedlilingi

<
Co e

Gambar 18 Tempat duduk tipe 1

meja.

Sumber: Ramadhan, Agashi, Dwinagtiti, Lestari (2015)

b. Tipe 2 Tempat duduk tipe 2 terdiri dari 1 sofa panjang yang bisa digunakan
oleh 2 sampai 3 orang, 2 kursi, dan 1 meja panjang. Penempatannya yaitu sofa

dan 2 kursi yaitu saling berhadapan dan meja berada di antara sofa dan 2 kursi.

Gambar 19 Tempat duduk tipe 2
Sumber: Ramadhan, Agashi, Dwinastiti, Lestari (2015)

c. Tipe 3 Tempat duduk tipe 3 terdiri dari 2 kurs bar dan 1 mega bar.

mpatannya yaitu kurs dibuat berhadapan dan ditengahnya terdapat meja.
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Tempat duduk tipe 3 ini paling sedikit jumlahnya dan paling jarang digunakan

QOO0

Gambar 20 Tempat duduk tipe 3

Sumber: Ramadhan, Agashi, Dwinastiti, Lestari (2015)
d. Tipe4 Tempat duduk tipe 4 yaitu terdiri dari 4 buah kurs dan 1 buah meja (ada

yang berbentuk bulat dan kotak). Penempatannya yaitu 2 pasangkurs saling
berhadapan.

Gambar 21 Tempat duduk tipe 4
Sumber: Ramadhan, Agashi, Dwinastiti, Lestari (2015)

4. Pola Organisas Ruang

D.K. Ching (1996) menyebutkan bahwa organisas ruang dapat dibagi
menjadi 5 bagian, yaitu :

a. Organisas terpusat. Sebuah ruang dominan yang terpusat dengan

pengelompokan sgumlah ruang sekunder. Organisas terpusat dengan

entuk yang relatif padat dan secarageometri teratur dapat digunakan untuk:
‘m Menetapkan titik-titik yang menjadi point of interest dari suatu ruang.

f
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2) Menghentikan kondisi-kondisi aksial.
3) Berfungs sebagai suatu bentuk obyek di dalam daerah atau volume
ruang yang tetap.

p— - — - 1

‘ Orgonisasi Terpusat

\
N ehush ruarg domran terpusat dengan pergelomnokan &2 umish
A \ ‘

|

—

i Scaunaer

Gambar 22. Organisasi Terpusat

Sumber : Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 1996

b. Organisas linear. Suatu urutan dalam satu garis dari ruang-ruang yang
berulang. Bentuk organisasi linear bersifat flexsibel dan dapat menanggapi
terhadap bermacam-macam kondisi tapak. Bentuk ini dapat disesuaikan
dengan adanya perubahan-perubahan topografi, mengitari suatu badan air
atau sebatang pohon, atau mengarahkan ruang-ruangnya untuk memperoleh
sinar matahari dan pemandangan. Dapat berbentuk lurus, bersegmen, atau
melengkung. Konfigurasinya dapat berbentuk horizontal sepanjang
tapaknya, diagonal menaiki suatu kemiringan atau berdiri tegak seperti
sebuah menara. Bentuk organisasi linear dapat digunakan untuk :

1) Menghubungkan ruang-ruang yang memiliki ukuran, bentuk dan fungsi
yang sama atau berbeda-beda.
2) Mengarahkan orang untuk menuju ke ruang-ruang tertentu.

— ——_—

Orgenisasi Liniet

CCIO00Ana

—— —

- — —— -

Gambar 23. Organisasi Linear

g PAg  Jer: FrancisD.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 1996
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. Organisas radial. Organisas radial adalah sebuah bentuk yang ekstrovert

yang mengembangkan kel uar lingkupnya serta memadukan unsurunsur baik
organisas terpusat maupun linear. Varias tertentu dari organisai radia
adalah pola baling-baling di mana lenganlengan linearnya berkembang dari
sisi sebuah ruang pusat berbentuk segi empat atau bujur sangkar. Susunan
ini menghasilkan suatu pola dinamis yang secara visual mengarah kepada
gerak berputar mengelilingi pusatnya. Bentuk organisas radial dapat
digunakan untuk :

1) Membagi ruang yang dapat dipilih melalui entrance.

2) Memberi pilihan bagi orang untuk menuju ke ruang-ruang yang

diinginkannya.

4 | e .
L // ' Organisesi Radiel
g /é\ | Sebuah ruang pusat yang menjadi acuan 0rqansas! organisas

N
NG ruand imer Derkenbang merunyt arsh fari-jar

I - AESIST—

Gambar 24. Organisas Radial

Sumber : Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 1996

. Organisas cluster. Kelompok ruang berdasarkan kedekatan hubungan atau

bersama-sama memanfaatkan satu ciri hubungan visual. Tidak adanya
tempat utama di dalam pola organisasi berbentuk kelompok, maka tingkat
kepentingan sebuah ruang harus ditegaskan lagi melalui ukuran, bentuk atau
orientass di dalam polanya. Bentuk organisasi cluster dapat digunakan
untuk:

1) Membentuk ruang dengan kontur yang berbeda-beda. 2

2) Mendapatkan view dari tapak dengan kualitas yang sama bagi masing-

masing ruang.
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3) Membentuk tatanan ruang yang memiliki bentuk, fungsi dan ukuran
yang berbeda-beda.

Orgonisesi Cluster
Celomoot ruara Derdassrkan tedekassn Pounain atay dersamasami

P A thar

Gambar 25. Organisasi Cluster

Sumber : Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 1996

Organisas Grid. Organisas grid Kekuatan yang mengorganisir suatu grid
dihasilkan dari keteraturan dan kontinuitas pola-polanya yang meliputi
unsurunsur yang diorganisir. Sebuah grid dapat mengalami perubahan-
perubahan bentuk yang lain. Pola grid dapat diputus untuk membentuk
ruang utamaatau menampung bentuk-bentuk alami tapaknya. Sebagian grid
dapat dipisahkan dan diputar terhadap sebuah titik dalam pola dasarnya.
Lewat dari daerahnya, grid dapat mengubah kesannya dari suatu pola titik
ke garis, ke bidang dan akhirnya ke ruang. Bentuk organisas grid dapat
digunakan untuk :

1).Mendapatkan kejelasan orientasi dalam sirkulasi.

2).Memberi kemudahan dalam penyusunan struktur dan konstruksi
bangunan.
L,UL_1 ] Orgenisesi Grid
{ raau5as! ruang-naang dslam daersh strturdl orld sta stnktur

tida grens [am

,.1,.
¢ 2

i
)
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Gambar 26. Organisas Grid

ler : Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 1996
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B. Kenyamanan

1. Pengertian Kenyamanan

Konsep tentang kenyamanan (comfort) sangat sulit untuk didefinisikan karena
lebih merupakan penilaian responsif individu (Oborne, 1995). Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, nyaman adal ah segar; sehat sedangkan kenyamanan adalah keadaan
nyaman; kesegaran; kesgjukan. Kolcaba (2003) menjelaskan bahwa kenyamaan
sebagai suatu keadaan telah terpenuhinya kebutuhan dasar manusia yang bersifat
individual dan holistik. Dengan terpenuhinya kenyamanan dapat menyebakan perasaan
segjahtera pada diri individu tersebut.

Kenyamanan dan perassan nyaman adalah penilaan komprehensif
seseorang terhadap lingkungannya. Manusia menilai  kondis lingkungan
berdasarkan rangsangan yang masuk ke dalam dirinya. Dalam hal ini yang terlibat
tidak hanya masalah fisik biologis, namun juga perasaan. Suara, cahaya, bau, suhu
dan lain-lain rangsangan ditangkap sekaligus, lalu diolah oleh otak, kemudian otak
akan memberikan penilaian relatif apakah kondis itu nyaman atau tidak.(Satwiko,
2009).

Mc Cormick (Cormick & Ernest, 1993) dengan latar belakang
ergonomisnya menggambarkan konsep kenyamanan bahwa kenyamanan
merupakan suatu kondisi perasaan, dan kondisi perasaan itu sangat tergantung pada
orang yang mengalami situas tersebut. Kita tidak dapat mengetahui tingkat
kenyamanan yang dirasakan orang lain secaralangsung maupun dengan melakukan
pengamatan luar terhadap orang tersebut, tetapi untuk mengetahuinya harus
menanyakan langsung kepada orang tersebut mengenai seberapa nyaman diri
mereka, dan biasanya menggunakan istilah-istilah yang kontinu, seperti agak tidak

nyaman, mengganggu, sangat tidak nyaman hingga mengkhawatirkan.

enyamanan seseorang dalam menggunakan sebuah produk atau rancangan
berbeda satu sama lain. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
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fungs fisk maupun perseps masing-masing orang. Mc Cormick (Cormick &
Ernest, 1993) menegaskan dalam membentuk kenyamanan sebuah produk atau
rancangan, perhatian pada faktor manusia (human factor) berperan penting dalam
mencipta desain yang memiliki ergonomi yang baik, yang nantinya menciptakan
kenyamanan bagi penggunanya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa kenyamanan adalah
perasaan paling nyaman yang dirasakan setiap individu berdasarkan perseps
masing-masing individu. Dimana nyaman bagi individu satu berbeda dengan

individu lainnya.

2. Kenyamanan Fisk dan Kenyamanan Psikis

Kenyamanan dalam arsitektur dapat dibagi menjadi dua, yaitu: kenyamanan
fisik dan kenyamanan psikis.

a. Kenyamanan fisik adalah kenyamanan yang dapat dirasakan oleh tubuh atau
fisik dari individu itu sendiri. Contohnya: Dimens ruang dan furniture yang
sesuai dengan proporsi tubuh individu yang menggunakan ruangan tersebut.

b. Kenyamanan psikis adalah kenyamanan yang menyangkut dengan kejiwaan,
menyangkut rasa bahagia, tenang, makna kehidupan, dsb. Kenyamanan ini
bersifat subyektif dan tidak dapat diukur secara kuantitatif. Contohnya: jika
individu tersebut mencintai keluarganya, ia akan sangat nyaman berada dalam
ruangan yang dipenuhi oleh keluarganya. Jika Individu tersebut seorang yang
beriman ia akan merasa nyaman dan tenang pada saat ia mengunjungi tempat
ibadahnya.

3. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Kenyamanan

Menurut Hakim (2006) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kenyamanan antaralain:
a. Sirkulas

Kenyamanan dapat berkurang karena sirkulasi yang kurang baik,

— rti tidak adanya pembagian ruang yang jel as untuk sirkulasi manusia dan
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kendaraan bermotor, atau tidak ada pembagian sirkulas antara ruang satu
dengan lainnya.
b. Dayaaam atau iklim
1. Radias matahari
Dapat mengurangi kenyamanan terutama pada siang hari, sehingga perlu
adanya peneduh.
2. Angin
Perlu memperhatikan arah angin dalam menata ruang sehingga tercipta
pergerakan angin mikro yang sguk dan memberikan kenyamanan.
3. Curah hujan
Curah hujan sering menimbulkan gangguan pada aktivitas manusia di
ruang luar sehingga perlu di sediakan tempat berteduh apabilaterjadi hujan
(shelter, gazebo).
4. Temperatur
Jika temperatur ruang sangat rendah maka temperatur permukaan kulit
akan menurun dan sebaliknya. Pengaruh bagi aktivitas kerja adalah bahwa
temperatur yang terlalu dingin akan menurunkan gairah kerja dan
temperatur yang terlampau panas dapat membuat kel el ahan dalam bekerja
dan cenderung mengganggu pekerjaan.
c. Kebisingan
Pada daerah yang padat seperti perkantoran atau industri, kebisingan
adalah salah satu masalah pokok yang bisa mengganggu kenyamanan para
pekerja yang berada di sekitarnya. Salah satu cara untuk mengurangi
kebisingan adalah dengan menggunakan aat pelindung diri (ear muff, ear
plug).
d. Aroma atau bau-bauan
Jika ruang kerja dekat dengan tempat pembuangan sampah maka bau
yang tidak sedap akan tercium oleh orang yang melaluinya. Hal tersebut dapat
diatas dengan memindahkan sumber bau tersebut dan ditempatkan pada area

— tertutup dari pandangan visual serta dihalangi oleh tanaman pepohonan

PDF | semak ataupun dengan peninggian muka tanah.

Optimization Software:
www . balesio.com 26




e. Bentuk
Bentuk dari rencana konstruks harus disesuaikan dengan ukuran

standar manusia agar dapat menimbulkan rasa nyaman.

f. Keamanan
Keamanan merupakan masalah terpenting, karena ini dapat
mengganggu dan menghambat aktivitas yang akan dilakukan. Keamanan
bukan sgja berarti dari segi kejahatan (kriminal), tapi juga termasuk kekuatan
konstruksi, bentuk ruang, dan kejelasan fungsi.
g. Kebershan
Sesuatu yang bersh selain menambah daya tarik lokas, juga
menambah rasa nyaman karena bebas dari kotoran sampah ataupun bau-bauan
yang tidak sedap. Pada daerah tertentu yang menutut kebersihan tinggi,
pemilihan jenis pohon dan semak harus memperhatikan kekuatan daya rontok
daun dan buah.
h. Keindahan
Keindahan merupakan ha yang perlu diperhatikan untuk memperoleh
kenyamanan karena mencakup masalah kepuasan batin dan panca indera
Untuk menilai keindahan cukup sulit karena setiap orang memiliki perseps
yang berbeda untuk menyatakan sesuatu itu adalah indah. Dalam ha
kenyamanan, keindahan dapat diperoleh dari segi bentuk ataupun warna.
i. Penerangan
Untuk mendapatkan penerangan yang baik dalam ruang perlu
memperhatikan beberapa hal yaitu cahaya alami, kuat penerangan, kualitas
cahaya, daya penerangan, pemilihan dan perletakan lampu. Pencahayaan alami
di sini dapat membantu penerangan buatan dalam batas-batas tertentu, baik dan

kualitasnya maupun jarak jangkauannya dalam ruangan.

pnomi

PDF jertian Er gonomi
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Ergonomi berasal dari kata'Y unani ergon (kerja) dan nomos (aturan), secara
keseluruhan ergonomi berarti aturan yang berkaitan dengan kerja. Ergonomi
merupakan ilmu yang menitikberatkan pada pembahasan mengenai manusia
sebagai elemen utama dalam suatu sistem kerja. Banyak definisi tentang ergonomi
yang dikeluarkan oleh para pakar di bidangnya, antaralain sebagai berikut:

a. International Ergonomics Association

Istilah ergonomi berasal dari bahasa Latin, yaitu ERGON (kerja) dan
NOMOS (hukum alam), jadi ergonomi dapat diartikan sebagai studi tentang
aspek- aspek manusia dalam lingkungan kerjanya yang ditinjau secara anatomi,
fisiologi, psikologi, engineering, mangjemen dan desain/perancangan untuk
mendapatkan suasana kerjayang sesuai dengan manusianya (Nurmianto, 2003).

b. Iftikar Z. Sutalaksana

Dalam bukunya yang berjudul “Teknik Tata Cara Kerja” menuliskan
bahwa ergonomi adalah suatu cabang ilmu yang sistematis untuk memanfaatkan
informasi-informasi mengenai sifat, kemampuan, dan keterbatasan manusia
untuk merancang suatu sistem kerja sehingga orang dapat hidup dan bekerja
pada sistem itu dengan baik, yaitu mencapai tujuan yang diinginkan melalui
pekerjaan itu dengan efektif, aman, dan nyaman (Sutal aksana, 1979).

c. OSHA (Occupational Safety and Health Act)

Ergonomi adalah praktek dalam mendesain peralatan dan rincian
pekerjaan sesuai dengan kapabilitas pekerja dengan tujuan untuk mencegah
cidera pada pekerja. (OSHA, 2000).

d. Manuaba A.

Ergonomi adalah ”Ilmu” atau pendekatan multidisipliner yang bertujuan
mengoptimalkan sistem manusia-pekerjaannya, sehinggatercapai aat, cara dan
lingkungan kerja yang sehat, aman, nyaman, dan efisen (Manuaba, A, 1981).

e. Tarwaka, dkk
Ergonomi adalah ilmu, seni, dan penerapan teknologi untuk

menyerasi kan atau menyei mbangkan antara segal afasilitas yang digunakan baik

= beraktifitas maupun istirahat dengan kemampuan dan keterbatasan
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manusia baik fislk maupun mental sehingga kualitas hidup secara keseluruhan
menjadi lebih baik (Tarwaka. dkk, 2004).
f. Suma’mur
Ergonomi adalah ilmu serta penerapannya yang berusaha untuk
menyerasikan pekerjaan dan lingkungan terhadap orang atau sebaliknya dengan
tujuan tercapainya produktifitas dan efisiensi yang setinggi-tingginya melalui

pemanfaatan manusia seoptimal -optimalnya (Suma’mur, 1987).

Dari berbagai pengertian di atas, dapat diintepretasikan bahwa pusat dari
ergonomi adalah manusia. Konsep ergonomi adalah berdasarkan kesadaran,
keterbatasan kemampuan, dan kapabilitas manusia. Sehingga dalam usaha untuk
mencegah cidera, meningkatkan produktivitas, efisenss dan kenyamanan
dibutuhkan penyerasian antara lingkungan kerja, pekerjaan dan manusia yang
terlibat dengan pekerjaan tersebut.

Definisi ergonomi juga dapat dilakukan dengan cara menjabarkannya dalam
fokus, tujuan dan pendekatan mengenai ergonomi (Mc Coinick, 1993) dimana
dalam penjelasannya disebutkan sebagai berikut:

a. Secarafokus
Ergonomi menfokuskan diri pada manusia dan interaksinya dengan
produk, peraatan, fasilitas, prosedur dan lingkungan dimanasehari-hari manusia
hidup dan bekerja.
b. Secaratujuan
Tujuan ergonomi ada dua hal, yaitu peningkatan efektifitas dan efisens
kerja serta peningkatan nilai-nilai kemanusiaan, seperti peningkatan
keselamatan kerja, pengurangan rasa lelah dan sebagainya.
C. Secara pendekatan
Pendekatan ergonomi adalah aplikas informasi mengenai keterbatasan-
keterbatasan manusia, kemampuan, karakteristik tingkah laku dan motivasi

untuk merancang prosedur dan lingkungan tempat aktivitas manusia tersebut

- -hari.
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Berdasarkan ketiga pendekatan tersebut diatas, definisi ergonomi dapat
terangkumkan dalam definisi yang dikemukakan bahwa ergonomi adalah ilmu
untuk menggali dan mengaplikasikan informasi-informasi mengenai perilaku
manusia, kemampuan, keterbatasan dan karakteristik manusia lainnya untuk
merancang peralatan, mesin, sistem, pekerjaan dan lingkungan untuk meningkatkan

produktivitas, keselamatan, kenyamanan dan efektifitas pekerjaan manusia.

2. Tujuan Ergonomi

Secara umum tujuan dari penerapan ergonomi, antara lain:

a.  Meningkatkan kesgjahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan cidera
dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja fisk dan mental,
mengupayakan promos dan kepuasan kerja;

b. Meningkatkan kesgahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak sosial
dan mengkoordinasi kerja secaratepat, guna meningkatkan jaminan sosia baik
selama kurun waktu usia produktif maupun setelah tidak produktif;

c. Menciptakan keseimbangan rasiona antara aspek teknis, ekonomis, dan
antropologis dari setiap sistem kerja yang dilakukan sehingga tercipta kualitas
kerja dan kualitas hidup yang tinggi. (Tarwaka. dkk, 2004).

3. Penerapan Ergonomi

Terdapat beberapa aplikasi / penerapan dalam pelaksanaan ilmu ergonomi.
Aplikas / penerapan tersebut antara lain:
a. Posis Kerja
Terdiri dari posis duduk dan posis berdiri, posis duduk dimana kaki
tidak terbebani dengan berat tubuh dan posis stabil selamabekerja. Sedangkan
posisi berdiri dimana posisi tulang belakang vertikal dan berat badan tertumpu
secara seimbang pada dua kaki.
b. ProsesKerja

Para pekerja dapat menjangkau peralatan kerja sesuai dengan posis

— lu bekerja dan sesuai dengan ukuran anthropometrinya. Harus dibedakan

an anthropometri barat dan timur.
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C.

4.

Tataletak tempat kerja

Display harus jelas terlihat pada waktu melakukan aktivitas kerja.
Sedangkan simbol yang berlaku secara internasiona lebih banyak digunakan
daripada kata-kata.
Mengangkat beban

Bermacam-macam cara dalam mengangkat beban yakni, dengan kepala,
bahu, tangan, punggung dsbnya. Beban yang terlalu berat dapat menimbulkan
cedera tulang punggung, jaringan otot dan persendian akibat gerakan yang
berlebihan.

Prinsip Ergonomi

Memahami prinsip ergonomi akan mempermudah evaluas setiap tugas atau

pekerjaan meskipun ilmu pengetahuan dalam ergonomi terus mengalami kemajuan

dan teknologi yang digunakan dalam pekerjaan tersebut terus berubah. Prinsip

ergonomi adalah pedoman dalam menerapkan ergonomi di tempat kerja, menurut

Baiduri dalam diktat kuliah ergonomi terdapat 12 prinsip ergonomi yaitu:

-~ ® 2 0 T o

o«

Bergerak dalam posisi atau postur normal

Mengurangi beban berlebihan

Menempatkan peralatan agar selau berada dalam jangkauan
Beraktifitas sesuai dengan ketinggian dimens tubuh
Mengurangi gerakan berulang dan berlebihan

Minimalisasi gerakan statis

Minimalisasikan titik beban

Mencakup jarak ruang

Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman

Melakukan gerakan, olah raga, dan peregangan saat bekerja
Membuat agar display dan contoh mudah dimengerti
Mengurangi stress

ajian ergonomi yang berhubungan dengan aspek ukuran fisik manusiadan

untuk mendapatkan rancangan peralatan, produk atau tempat kerjayang
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ergonomis dengan memperhatikan dimens tubuh target pengguna dikenal dengan
antropometri. Dalam antropometri terdapat dua jenis dimens ukuran yaitu
struktural (statis) dan fungsional (dinamis) Herjanto (2008). Dimens struktural
untuk mengukur dimens tubuh manusia pada kondis tetap (statis) sedangkan
dimensi fungsional adalah untuk mengukur dimens tubuh ketika sedang
mengadakan kegiatan.

Bagian ergonomi yang secara khusus mempelgjari ukuran tubuh yaitu
antrophometri yang meliputi dimensi linear, berat, isi, meliputi jugadaerah ukuran,
kekuatan, kecepatan dan aspek lain dari gerakan tubuh.

D. Kajian Antropometri
1. Pengertian Antropomerti

Disiplin ilmu ergonomi yang berhubungan dengan pengukuran dimensi
tubuh manusia disebut dengan antropometri. Anthropometri berhubungan dengan
karakteristik fisik tubuh manusia. Menurut Nurmianto (2003), istilah anthropometri
berasal dari Bahasa Yunani yaitu Anthropos yang berasal manusia dan metricos
yang berarti pengukuran.

Menurut Sritomo (1989), salah satu bidang keilmuan ergonomis adalah
istilah anthropometri yang berasal dari “anthro” yang berarti manusia dan “metron”
yang berarti ukuran. Data antropometri diperlukan untuk perancangan sistem kerja
yang baik. Lingkungan fisik juga dapat mempengaruhi para pekerja baik secara
langsung maupun tidak langsung. Lingkungan fisik adalah semua keadaan yang
terdapat di sekitar tempat kerja.

Secara umum lingkungan fisik terbagi dalam dua kategori, yaitu :

a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pekerja tersebut. Contoh:
stasiun kerja, kursi, meja dan sebagainya.
b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum. Contoh: temperatur,

kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau-

N, warna, dan lain-lain.
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Untuk bisa meminimumkan pengaruh lingkungan fisik terhadap para
pekerja, makayang harus kita lakukan adalah mempel gjari manusia baik mengenai
sifat dan tingkah lakunya serta keadaan fisiknya.

Antropometri merupakan kumpulan data numerik yang berhubungan
dengan karakteristik fisk tubuh manusia (ukuran, volume, dan berat) serta

penerapan dari data tersebut untuk perancangan fasilitas atau produk.

2. Jenis-Jenis Antropometri

Antropometri terbagi atas dua cara pengukuran yaitu antropometri statis dan
anthropometri dinamis.
a.  Antropometri Statis

Antropometri statis disebut juga dengan pengukuran dimens struktur
tubuh. Anthropometri statis berhubungan dengan pengukuran dengan keadaan
dan ciri-ciri fisk manusia dalam keadaan diam atau dalam posis standar.
Dimensi tubuh yang diukur dengan posisi tetap antaralain berat badan, tinggi
tubuh, ukuran kepala, panjang lengan dan sebagainya.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi dimens tubuh manusia,
sehingga sudah semestinya seorang perancang produk harus memperhatikan
faktor-faktor tersebut itu antaralain:

1) Umur.
Secara umum dimens tubuh manusia akan tumbuh dan bertambah besar
seiring dengan bertambahnya umur yaitu sejak awal kelahirannya sampai
dengan umur sekitar 20 tahun. Setelah itu, tidak akan terjadi pertumbuhan
bahkan justru akan cendrung berubah penurunan ataupun penyusutan yang
dimula sekitar umur 40 tahunan.

2) Jeniskelamin (sex).
Dimens tubuh ukuran laki-laki pada umumnya akan lebih besar
dibandingkan dengan wanita, terkecuali untuk beberapa bagian tubuh,
seperti pinggul dan sebagainya.

— Suku bangsa (ethnic).

Optimization Software:
www . balesio.com 33




4)

5)

6)

7)

8)

Setiap suku bangsa maupun kelompok ethnic akan memeliki karakteristik
fisik yang akan berbeda satu dengan yang lainnya.

Posisi tubuh (posture).

Sikap pusture ataupun sikap tubuh akan berpengaruh terhadap ukuran
tubuh oleh sebab itu, posis tubuh standar harus diterapkan untuk survei
pengukuran.

Pakaian

Pakaian seperti model, jenis bahan, jumlah rangkapan, dan lain-lain yang
melekat di tubuh akan menambah dimens ukuran tubuh manusia

Jenis Pekerjaan

Jenis pekerjaan mewagjibkan adanya persyaratan dalam menyeleks
dimens tubuh manusia seperti tinggi, berat badan, lingkar perut, dan lain-
lain. Seperti untuk buruh dermaga atau pelabuhan harus mempunyai postur
tubuh yang relatif besar dibandingkan dengan pegawai kantoran atau
mahasiswa.

Cacat Tubuh SecaraFisk

Cacat tubuh secara fisik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
variabilitas data antropometri. Seperti, orang normal dan orang yang
memiliki keterbatasan fisik tidak mempunyai lengan. Untuk dimensi tinggi
siku, tinggi pinggul, tinggi tulang ruas, tinggi ujung jari, dan lain-lain
sangatlah berbeda antara orang normal dengan orang yang memiliki
keterbatasan fisik. Sehingga, data antropometri yang digunakan dalam
merancang produk dan stasiun kerja untuk orang yang cacat tubuh secara
fisik berbeda dengan orang normal.

Faktor Kehamilan Wanita

Faktor kehamila pada wanita merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi variabilitas data antropometri yaitu terutama pada tebal
perut dan tebal dada. Sehingga, data antropometri yang digunakan dalam

merancang produk dan stasiun kerja untuk wanita hamil berbeda dengan

fata antropometri wanitalainnya.
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b. Antropometri dinamis

Antropometri dinamis berhubungan dengan pengukuran keadaan dan
ciri-ciri fisk manusia dalam keadaan bergerak atau memperhatikan gerakan-
gerakan yang mungkin terjadi saat pekerjaan tersebut melaksanakan
kegiataannya.

Terdapat tiga kelas pengukuran dinamis yaitu:
1) Pengukuran tingkat keterampilan sebagai pendekatan untuk mengerti

keadaan mekanis dari suatu aktivitas

2) Pengukuran jangkauan ruangan yang dibutuhkan saat kerja
3) Pengukuran variabilitas kerja

Pengukuran Anthropometri bertujuan untuk mengetahui bentuk
dimens tubuh manusia, agar peralatan yang dirancang lebih sesuai dan dapat
memberikan rasa nyaman serta menyenangkan.

Tabel 1. Data Antropometri Orang Indonesia yang dibutuhkan dalam posis duduk

Fria l Wanita
“.-l:{l'rl:uﬁln TP T -
Sth Sl D5th =1 ] Sth Slth D5k 5D

Nng ruhh 160,11 | 169.25 ) 17835 | 3353 | 14769 | 1536 | 163.52 | 4.8]
limggs dalam §2.38 | 8951 | 9663 | 433 | 6548 | 5289 | 9731 | 875
pasist duduk
Tinggi bahu dalam | o5 (o | co06 | g70 | 476 | 2451 | s672 | 6892 | 742
posist duduk
Tinggr siku dalam =

EE 700 | 22,7 285 | 347 | 1554 | 2302 | 30.51 | 455
pesisi duduk : = ? ¥ : bt
Panjang hutut 50,54 BG46 6237 .59 44 5] 52.53 Gl G5 48]
Panjang popliteal i5.12 4549 52.86 448 A6A9 | 43.01 44963 402
Tunggs bt 4747 £2.12 L6586 2.7 10 %4 47.74 5549 496
I':i:I:IEE.I' papliteal 37.67 42,18 | 4668 | 2.74 | 32,15 | 3893 | 4571 412
Lebar sisi balm ar.z2 41.87 | 46,52 2,83 | 27.99 3664 45.29 5.2
Lebar pil]gpﬂ.ll 2702 1307 35913 368 24.29 | 32.74 41.19 514
Panjang reulang 6824 | 7421 | 80.1% | 363 | 6249 | 7066 | 7883 | 496
tangan ke depan

Sumber : Antropometri Indonesia

Untuk menentukan standar ukuran meja, akan sangat membantu bila meja

dinandanqg dari duazona. Zonaalat makan menggambarkan ruang aktivitas pribadi

otak langsung didepan tempat makan perorangan. |dealnya, luas memadai
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untuk mengakomodas peralatan makan yang diperlukan. Lebar zona ini harus
dapat mengakomodasi dimensi manusia dan posisi-posisi tubuh yang diasumsikan
sepanjang proses kegiatan makan.

Secara antropometrik, pengukuran rentang tubuh maksimal orang bertubuh
lebih besar yang harus dipertimbangkan. Sehubungan dengan hal itu, lebar optimal
yang diusulkan bagi zona ini, yang memungkinkan peletakan siku, adalah sekitar
30 inci atau 76,2 cm dan lebar minima sekitar 24 inci atau 61 cm. Untuk
memungkinkan penempatan elemen-elemen dari pengaturan itu sendiri, |ebar
optimal yang diusulkan bagi zonaini adalah 18 dan 16 inci atau 45,7 dan 40,6 cm.

D :
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Gambar 27 Zona Makan Optimal dan Minimal

Sumber : Dimensi Manusia dan Ruang Interior

Zona ala makan optimal dapat berupa segiempat berukuran 30 x 18 inci
atau 76,2 x 45,7 cm dan zona minimalnya berukuran 24 x 16 inci atau 61 x 40,6
cm. Zona pencapaian menggambarkan bagian meja diseberang zona alat makan
yang diperlukan untuk mengakomodasi proses kegiatan makan. L uaszonaini sangat

bervarias dan merupakan cerminan dari gaya hidup, jenis makanan, tingkat

s dan kerumitan penyajian yang dimungkinkan, sifat dasar penyajian yang
"m 1, kesempatan serta jumlah orang.

f

Optimization Software:
www . balesio.com

36




Lebar optimal yang disarankan dalam suatu kegiatan makan yang formal
dan sering adalah 18 inci atau 45,7 cm. Lebar minimal adalah sekitar 10 inci atau
25,4 cm. jika setengah dari lebar zona ini digunakan untuk zona alat makan
perorangan, dimungkinkan untuk mencapai penambahan optimal dan minimal dari
daerah per orang yang dapat diterapkan dalam penentuan besar meja.
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Gambar 28 Zona Optimal dan Minimal untuk 3 orang

Sumber : Dimens Manusia dan Ruang Interior
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Gambar 29 Zona Optimal dan Minimal Lebar Megja

Sumber : Dimensi Manusia dan Ruang Interior
Gambar di atas menunjukkan ukuran meja dalam pengertian unit tambahan
optimal dan minimalnya. Gambar disebelah atas mengilustrsikan unit-unit optimal
dan minimal dasar.

ambar dibagian bawahnya mengilustrasikan masing-masing unit yang

am satu baris yang terdiri dari tiga orang. Gambar di bagian atas halaman
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ini  mengilustrasikan unit-unit yang diatur di sekeliling tepian meja, sedangkan
gambar dibagian bawah mengilustraskan sebuah mea untuk enam orang
berdasarkan pada penambahan minimal. Harus diperhatikan bahwa ukuran ruang
turut menetukan ukuran meja. Juga kemungkinan digunakannya meja yang lebih
kecil atau lebih besar.
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Gambar 30 Panjang dan Lebar Minima Meja Untuk 6 Orang

Sumber : Dimenst Manusia dan Ruang Interior
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Gambar 31 Panjang dan Lebar Optimal Meja Untuk 6 Orang

Sumber : Dimensi Manusia dan Ruang Interior

Gambar menunjukkan unit tambahan optimal yang telah dibicarakan
terdahulu dalam bentuk meja persegi yang terdiri dari enam orang. Ukuran meja
yang ditunjukkan adalah 58 x 96 inci atau 137,2 x 243,8 cm. ha ini akan
memungkinkan zona pemakaian bersama pada bagian tengah meja selebar 18 inci.

Ukuran selebar 30 inci diperlukan bagi setiap orang sebagai ruangan untuk sikunya.
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Gambar menunjukkan mea berbentuk bujur sangkar yang umumnya
digunakan untuk kegiatan makan. Walaupun panjang dan lebar zona alat makannya
sama besar dengan meja persegi yang leih besar, konfigurasinya yang bersudut-
sudut mengurangi area tersebut seperti juga mengurangi area penggunaan
bersamanya. Untuk mendapatkan jarak bersih bagi kursi dan sirkulasi pada posis
berhadapan dibelakang kursi, jarak minimal sebesar 48 inci atau 121,9 cm harus
dijaga antara tepian megja dan dinding atau penghalang fisik di dekatnya. Jarak
bersih sebesar 36 hingga 42 inci atau 91,4 hingga 106,7 cm, dapat dipakai untuk
menciptakan sirkulas terbatas. Dengan ukuran ini orang harus melangkah
menyamping atau orang yang sedang duduk harus mengatur kursinya agar orang

dapat lewat di belakangnya.
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364N (31.4.CM| DIAMETER BREAKFASY  KITCHEN
TABLE FOR FOUR

Gambar 32 Diameter 36 inci Meja Bundar Minimal Untuk 4 orang

Sumber : Dimensi Manusia dan Ruang Interior
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Gambar mengilustrasikan meja berbentuk bundar dengan diameter 36 inci
atau 91,4 cm yang memuat empat orang yang menunjukkan jarak bersih yang
diperlukan seputar batas-batasnya. Empat orang dalam meja sekecil itu tidak dapat
mel akukan kegiatan makannya dengan nyaman kecuali jika hanya makanan ringan.
Zona alat makan perorangannya sangat terbatas dan zona pemakaian bersamayang
terletak ditengah-tengah, juga terlalu kecil untuk dapat mengakomodas piring-

piring saji ataupun elemen-elemen dekorasi.

-
«:\:ga DOOT OO0 D EID 0 F3es e mew sses oo ag)

48IN (121.9-CM) DIAMETER CIRCULAR TABLE FOR
FOUR, MINIMUM SCHEME

Sumber : Dimensi Manusia dan Ruang Interior
Gambar 33 Diameter 48 inci Meja Bundar Minimal Untuk 4 orang

Jarak bersth minimal antara batas meja dan dinding atau penghalang fisik
terdekat sebesar 48 inci atau 121,9 cm diperlukan untuk memungkinkan sirkul asi
dibelakang orang yang sedang duduk. Jarak sebesar 30 sampai 36 inci atau 76,2
sampai 91,4 cm, antara batas meja dan dinding merupakan jarak bersih minimal
yang dibutuhkan untuk pencapaian dan pengaturan kursi tersebut. Sebenarnya
diameter meja sebesar 48 inci atau 121,9 cm seperti yang ditunjukkan pada gambar

— n bawah dari halaman inilah yang lebih sesuai untuk empat orang.
D I
| N

f
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Gambar 34 Jarak Bersih Minimal Belakang Kursi/ Tanpa Sirkulasi

Sumber : Dimensi Manusia dan Ruang Interior

Hubungan antara kursi dengan meja makan merupakan pertimbangan yang
penting. Gambar di sebelah atas menunjukkan dua aspek dasar dari hubungan ini.
Aspek pertama adalah berbagai variasi lokasi kursi dalam hubungannya dengan
meja panjang sejak berlangsungnya dengan kegiatan makan dan jarak bersih yang
menyertainya; kurs mungkin dipindahkan sebanyak empat kali selama jangka
waktu tersebut, mungkin saat orang menghirup kopinya,dan berusaha untuk
bersantai dengan mengubah posis tubuhnyakursi mungkin dijauhkan dari meja
sekitar 24 inci atau 61 cm.

Percakapan yang akrab dapat menyebabkan posis kursi dimajukan
mendekati posis meja pada posisi yang lebih dekat dibandingkan saat permulaan.
Akhirnya,saat orang bangkit dari kursi di penghujung kegiatan makan tersebut,

posis kursi mungkin sgjauh 36 inci atau 91,4 cm.

Sambar tersebut menunjukkan bahwa tepian mea harusah paling sedikit
Pr fau 91,4cm dari dinding atau penghalang terdekat untuk mengakomadas
l

f
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semua pergerakan ini. Tinggi tempat duduk dari permukaan lanta harus
memungkinkan kaki untuk dapat menapak dengan baik di atas permukaan. Jika
letak tempat duduk terlalu tinggi,kaki akan menggantung dan daerah di sekitar paha
tepat dibelakang lutut akan tertekan atau terganggu.

Tinggi tempat duduk sekitar 16 sampai 17 inci atau 40,6 sampa 41,3 cm
seharusnya cukup untuk mengakomadasi sebagian besar orang. Jarak yang bersih
untuk paha harus juga disediakan antara bagian atas tempat duduk dengan bagian
bawah meja. Seperti yang ditunjukkan pada gambar, kebutuhan jarak minimun
adalah 7,5 inci atau 19,1 cm.

Sandaran punggung padakursi harus ditempatkan pada tempat yang sebagai
penopangan daerah lumbar punggung.Tinggi permukaan meja atas meja harusliah
antara 29 dan 30 inci atau 73,7 sampal 76,2 cm diukur dari permukaan lantai.
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Gambar 35 Jarak Bersih Minimal Belakang Kurs

Sumber : Dimenst Manusia dan Ruang Interior
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E. Restoran

1. Pengertian Restoran

Menurut Marsum (2005) restoran adalah suatu tempat atau bangunan yang
diorganisir secarakomersil, yang menyel enggarakan pelayanan dengan baik kepada
semua konsumennya baik berupa makanan maupun minuman. Selain bertujuan
bisnis atau mencari keuntungan, membuat puas para konsumennya pun merupakan
tujuan operasional restoran yang utama.

Pengertian restoran atau rumah makan menurut Keputusan Menteri
Pariwisata, Pos dan Telekomunikas No.KN.73/PVVIO5/MPPT-85 tentang
Peraturan usaha Rumah Makan, dalam peraturan ini yang dimaksud dengan
pengusaha Jasa Pangan adalah : “Suatu usaha yang menyediakan jasa pelayanan
makanan dan minuman yang dikelola secara komersial”. Sedangkan menurut
peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 304/Menkes/Per/89 tentang persyaratan rumah
makan maka yang dimaksud rumah makan adal ah satu jenis usahajasa pangan yang
bertempat di sebagian atau seluruh bangunan yang permanen dilengkapi dengan
peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan, penyimpanan dan penjualan

makanan dan minuman bagi umum di tempat usahanya.

2. Klasifikas Restoran

Menurut Soekresno (2000), dilihat dari sistem pengelolaan dan system
penyajiannya, restoran dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu :
1. Formal restaurant (restoran formal), adalah industry jasa pelayanan
makanan dan minuman yang dikelola secara komersial dan professiond
dengan pelayanan yang eksklusif.

Ciri-ciri restoran formal:

a. Menerimaan pelanggan dengan system pesan tempat terlebih
| | dahulu.
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b. Parapelanggan terikat dengan menggunakan pakaian formal.

c. Menu pilihan yang disediakan adalah menu klasik / menu eropa
popular.

d. Sistem penyagjian yang dipakai adalah Russian Service / French
Service atau modifikas dari kedua table service tersebut.

e. Disediakan ruang cocktail selain ruangan jamuan makan digunakan
sebagai tempat untuk minum yang beralkohol sebelum santap
makan.

f. Dibukauntuk pelayanan makan malam atau makan siang atau untuk
makan malam dan makan siang, tetapi tidak menyediakan makan
pagi.

0. Menyediakan berbagar merek minuman bar secara lengkap
khususnya wine dan champagne dari berbagai Negara penghasil
wine di dunia.

h. Menyediakan hiburan musik hidup dan tempat untuk melantai
dengan suasana romantic dan eksklusif.

i. Harga makanan dan minuman relative tinggi disbanding harga
makanan dan minuman di restoran informal.

j. Penataan bangku dan kurss memiliki area service yang lebih luas
untuk dapat dilewati gueridon.

k. Tenaga relative banyak dengan standar kebutuhan satu pramusgji
untuk melayani 4-8 pelanggan.

Contoh: Members Restaurant, Super Club, Gourmet, Main Dining
Room, Grilled Restaurant, Executive Restaurant
2. Informal restaurant (restoran informal) adalah industry jasa pelayanan
makanan dan minuman yang dikelola secara komersial dan professiond
dengan lebih mengutamakan kecepatan pelayanan, kepraktisan dan
percepatan frekuensi pelanggan yang silih berganti.

Ciri-ciri restoran informal:

— a. Harga makanan dan minuman relative murah.

PDF b. Penerimaan pelanggan tanpa sistem pemesanan tempat.
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Para pelanggan yang dating tidak terikat untuk mengenakan pakaian

formal.

. Sistem penygjian makanan dan minuman yang dipaka adalah

American Service/ ready plate bahkan self-service ataupun counter-

service.

. Tidak menyediakan hiburan music hidup.

Penataan meja dan bangku cukup rapat antara satu dengan yang lain.

. Daftar menu oleh pramusaji tidak dipresentasikan kepada tamu /

pelanggan namun dipampang di counter / langsung di setiap meja

makan untuk mempercapat proses pelayanan.

. Menu yang disgjikan sangat terbatas dan membatas menu-menu

yang relative cepat selesal dimasak.
Jumlah tenaga servis relative sedikit dengan standar kebutuhan 1
pramusgji untuk melayani 12-16 pelanggan.

Contoh: Café, Cafeteria, Fast Food Restaurant, Coffe shop, Bistro.

3. Specidties restaurant adalah industry jasa pelayanan makanan dan

minuman yang dikelola secara komersil dan professional dengan

menyediakan makanan khas dan diikuti dengan sistem penyajian yang khas

dari suatu negaratertentu.
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Ciri-ciri specialties restaurant:
Menyediakan sistem pemesanan tempat.

. Menyediakan menu khas suatu negara tertentu, populer dan

disenangi banyak pelanggan secara umum.

. Sistem penygiian disesuaikan dengan budaya negara asal dan

dimodifikasi dengan budayainternasional.

. Hanya dibuka untuk menyediakan makan siang atau makan malam.

Menu ala-carte dipresentasikan oleh pramusgji ke pelanggan.

Biasanya menghadirkan musik / hiburan khas negara asal.

. Hargamakanan relatif tinggi dibanding informal restaurant danlebih

rendah dibaning formal restaurant.
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h. Jumlah tenaga service sedang, dengan standar kebutuhan 1
pramusagji untuk melayani 8-12 pelanggan.
Contoh: Indonesian food restaurant, Italian food restaurant, Thai

food restaurant, Japanese food restaurant, Korean food restaurant.

3. Restoran Cepat Saji

Suatu makanan cepat sgji ditandai dengan biaya rendah, ukuran porsi yang
besar dan makanan padat energi yang mengandung tinggi kalori dan tinggi lemak
(Sharkey dkk., 2011). Secaraumum produk fast food dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu produk fast food yang berasal dari barat dan lokal. Fast food yang berasal dari
barat sering jugadisebut fast food modern. Makanan yang disajikan padaumumnya
berupa hamburger, pizza dan sgenisnya. Sedangkan fast food loka sering juga
disebut dengan istilah fast food tradisional seperti warung tegal, restoran padang,
warung sunda (Hayati, 2000). Kehadiran makanan cepat sagji dalam industri
makanan di Indonesia juga bisa mempengaruhi pola makan kaum remagja di kota.
Khususnya bagi remaja tingkat menengah ke atas, restoran makanan cepat sgji
merupakan tempat yang tepat untuk bersantai. Makanan di restoran fast food
ditawarkan dengan harga terjangkau dengan kantong mereka, servisnya cepat dan
jenis makanannya memenuhi selera (Khomsan, 2004).

Dengan mang emen yang handal dan juga dilakukannya terobosan misalnya
pelayanan yang praktis, desain interior restoran dibuat rapi, menarik dan bersih
tanpa meninggalkan unsur kenyamanan, serta rasanya yang lezat membuat mereka
yang sibuk dalam pekerjaanya memilih aternatif untuk mengkonsumsi jenis fast
food karena lebih cepat dan juga mengandung gengsi bagi sebagian golongan
masyarakat. Keberadaan restoran-restoran fast food yang semakin menjamur di
kota-kota besar di Indonesia, yang menygjikan berbagai macam fast food yang
dapat berupa makanan tradisional Indonesia dan makanan barat yang terkenal
dengan ayam gorengnya, disamping jenis makanan yang tidak kalah popular seperti
hamburger, pizza, sandwich, dan sebagainya (Khomsan, 2004).

akanan fast food modern adalah jenis makanan yang mudah disgjikan,

, ;‘:;5' ﬁﬁ an umumnyadiproduksi oleh industri pengol ahan pangan dengan teknol ogi
|k L
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tinggi dan memberikan berbagai zat aditif untuk mengawetkan dan memberikan
citarasa bagi produk tersebut 8 (Almatsier, 2011).

Berikut ini adalah makanan fast food modern yang paling populer di seluruh
dunia yang berasal dari beberapa negara, diantaranya adalah sebagai berikut
(Khomsan 2004):

a. Hamburger

Hamburger (atau seringkali disebut dengan burger) adalah sejenis makanan
berupa roti berbentuk bundar yang diiris dua dan ditengahnya diisi dengan patty
yang biasanya diambil dari daging, kemudian sayur-sayuran berupa selada, tomat
dan bawang bombay. Hamburger berasal dari negara Jerman. Saus burger diberi
berbagai jenis saus seperti mayones, saustomat dan sambal. Beberapa varian burger
jugadilengkapi dengan keju, asinan, serta bahan pelengkap lain seperti sosis.

b. Pizza

Pizza adal ah adonan roti yang umumnya berisi tomat, keju, saus dan bahan
lain sesual selera. Pizza pertamakali populer di negara Italia.

c. French fries (kentang goreng)

French fries adalah hidangan yang dibuat dari potongan-potongan kentang
yang digoreng dalam minyak goreng panas. French fries dari negara Belgia
Kentang goreng bisa dimakan begitu sgja sebagai makanan ringan, atau sebagai
makanan pelengkap hidangan utama. Kentang goreng memiliki kandungan glukosa
dan lemak yang cukup tinggi.

d. Fried Chicken (ayam goreng)

Fried Chicken atau ayam goreng pada umumnya jenis makanan fast food
yang umum dijual di restoran makanan fast food. Fried chicken umumnyamemiliki

protein, kolesterol dan lemak.
e. Spaghetti
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Spaghetti berasal dari Italia, namun sudah populer di Indonesia. Spaghetti
adalah mie Italia yang berbentuk panjang seperti lidi, yang umumnya di masak 9-
12 menit di dalam air mendidih dengan tambahan daging diatasnya.

f. Fishand Chips

Fish and chips adalah sebuah nama makanan barat yang terdiri dari
kombinas antara ikan dan kentang goreng. Rakyat Inggris dan Irlandia
menyebutnya dengan istilah ‘chippies’ atau ‘chipper’, dan merupakan menu makan
siang murah meriah di kalangan pekerja.

g. Sushi

Sushi adalah makanan Jepang yang terdiri dari nasi yang dibentuk bersama
lauk berupa makanan laut, daging, sayuran mentah atau sudah dimasak. Sushi juga
sudah populer di masyarakat Indonesia.

h. Croissant

Croissant adalah salah satu jenis roti berbentuk bulan sabit adonannya
berbeda dengan adonan roti biasa karena diberi tambahan korsvert sgjenis lemak
dengan pengolahan teknik lipat, sehinggateksturnyaterdiri dari lipatan-lipatan kulit
roti yang terasa empuk tetapi renyah, saat kita memakannya. Croissant pertama
sekali populer di Prancis.

i. HotDog

Hot dog merupakan makanan fast food berupa sosis yang diselipkan dalam

roti. Mustard, saus tomat, bawang dan mayonai se dapat melengkapi isiannya.

F. McDonald’s

1. Sejarah Perusahaan McDonald’s

Restoranini didirikan oleh Richard & Maurice McDonald's padatahun 1937
di sebelah timur kota Pasadena. Saat itu McDonald's hanya merupakan restoran

]

PO

Bangunan restorannya berbentuk persegi delapan, dengan mengekspose

japurnya dan tidak memiliki tempat duduk di bagian dalam restorannya.
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Kemudian melakukan pengembangan dengan fokus pada kecepatan
pelayanan yang diharapkan akan meningkatkan volume pembelian konsumen.
Konsep utama yang diterapkan adalah kecepatan, harga terjangkau dan volume.

Restoran ini telah memiliki logo sendiri yaitu The Golden Arch. Logo ini
dirancang oleh George Dexter yang merupakan seorang perancang neonsign. Logo
ini memiliki warna kuning terang dan berbentuk simple, mudah diingat dan juga
secara tidak langsung mencerminkan huruf “M” dari McDonald's.

Pada saat itu, terjadi persaingan ketat pada bisnis Drive In dan McDonald's
bersaudara ini mengalami kesulitan dalam berorganisasi dan menggerakkan yang
dibutuhkan untuk mengembangkan usaha mereka. Saat itu mereka bertemu dengan
seseorang yang bernama Ray Kroc. Ray Kroc lah yang membantu McDonald's
bersaudara untuk mengembangkan usaha tersebut. Ray Kroc  melakukan
pengembangan restoran melalui konsep fast food.

Pada sekitar tahun 1955 Ray Kroc mulai menjual waralaba McDonald's dan
untuk pertama kalinya perusahaan fast food (siap sgji) di San Bernandino,
California menggunakan sistem franchise (waral aba).

Selama tahun 1950-an hingga tahun 1960-an, produk-produk burger
McDonald's yang merupakan produk-produk fast food, didistribusikan dengan cara
penjualan langsung. Bisnis waralaba McDonald's ini mulai menyebar ke berbagai
daerah dannegara bagian.

Untuk itu Kroc menerapkan prosedur operasi standar (Standart Observation
Checklist) untuk pembuatan hamburger dengan spesifikas yang diduga sangat
ketat, yaitu lemak dibawah 19%, berat 1,6 ounce, diameter 3,873 inch, dan onion
0,23 ounce. Selain memperlakukan pewaralaba secara dstrategis, Kroc juga
memberikan suatu sistem operas kepada partner-partner barunya. Sistem inilah
yang memberikan kepastian semua produk yang disgjikan adalah sama.

Maka pada tahun 1961, Kroc meluncurkan program pelatihan yang
dinamakan sebagai Hamburger University di restoran yang baru yaitu di Elk

Village, Illinois. Di sana para pewaralaba dan operator dididik dalam cara-cara

blam menjalankan restoran yang sukses dan dilatih dalam aspek-aspek

g—i.
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operas McDonad's berupa mutu, pelayanan, kebersihan dan nilai (Quality,
Service, Cleanliness, and Value).

Saat ini McDonald's Corporation bersama dengan franchise dan cabang-
cabangnya telah berjumlah lebih dari 14.000 restoran. McDonald's melayani lebih
dari 22juta orang setiap harinya atau sekitar 14.000 tamu setiap menitnya. Tidak
diragukan lagi kalau hal ini menjadikan McDonald's sebagai organisas bergerak di
bidang makanan yang terbesar di dunia.

2. McDonald’s Indonesia

Restoran McDonald's hadir di Indonesia pada tahun 22 Februari 1991 yang
didirikan oleh H. Bambang N. Rahcmadi Msc MBA.. Beliau adalah warga negara
Indonesia pertama yang berhasil mendapatkan hak master franchise dari
McDonald's Corporation. Sampal sekarang beliau bertindak sebagai Presiden
Direktur McDonald's Indonesia. Sebelum membuka restorannya yang pertama di
Sarinah-Jakarta, H. Bambang Rahcmadi Msc MBA diwajibkan mengikuti training
selama 1 tahun di Australia, Amerika Serikat, Malaysia dan Singapura.

3. Vidg, Mis dan Tujuan Perusahaan

Restoran cepat sgji McDonald’s mempunyai visi menjadi restoran cepat sgji
dengan pelayanan terbaik di dunia. Untuk mencapai visi ini, McDonald’s selalu
menjamin mutu produk-produknya, memberikan pelayanan yang memuaskan,
menawarkan kebersihan dan keamanan produk pangan serta nilai-nilai tambah
lainnya. Senyum konsumen adalah hal penting untuk McDonald's.

Sedangkan misi McDonald’s, yaitu:

a. Menjadi perusahaan terbaik bagi semua karyawan kami di setiap komunitas di
seluruh dunia.

b. Menghadirkan pelayanan dengan sistem operasional yang unggul bagi setiap
konsumen kami di setiap restoran cabang McDonald’s.

c. Terusmengalami perkembangan ke arah yang menguntungkan sebagai sebuah

d, serta terus mengembangkan sistem operasional McDonald’s ke arah

lebih baik lagi lewat inovasi dan teknologi.
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Tujuan Perusahaan

Tujuan Perusahaan McDonald’s, yaitu:
Suatu sistem yang mampu menyediakan jasa makanan di dunia dengan lebih
dari 50.000 restoran.
Brand McDonald's menyentuh siapa sgja, kapan sga, dan di mana sga saat kita
melakukan bisnis
McDonald's sebagai tempat bekerja yang terbaik untuk setiap orang yang ada
di seluruh dunia.
Restoran dimana setiap pelanggan tersenyum dan merasa special
Organisas yang memiliki hubungan kerja yang baik dan kuat antara pemilik,
pemasok barang, dan perusahaan.
Brand yang sukses dan memberikan kontribusi pada pemilik, pemasok barang

dan perusahaan.

P
\
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G. Pendlitian Terdahulu

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

Nama Judul Fokusdan Hasll Penelitian Keterkaitan M etode
Penelitian Penelitian
R. Onny Pradiko, Analisis Kebutuan Sebagian pengunjung merasakan kenyamanan Elemen Kuantitatif,
Universitas Kenyamanan Setting aspek fisik dari produk dan pelayanan, sedangkan  perabot, distribus
Surabaya, 2013 Mejadan Kurs pada aspek fisiologis, sebagian pengunjung kenyamanan,  frekuens,
Outdoor Coffee Corner merasakan kenyamanan dari peralatan setting perseps deskriptif
Surabaya Ditinjau dari  outdoor Coffe corner, sedangkan aspek psikologis,  pengunjung

Aspek Fisik, Fisiologis
dan Psikologis

Konsumen.

sebagian pengunjung nyaman dengan suasana yang
menurut mereka enak. Selain hal-hal kenyamanan
diatas, peneliti juga menemukan beberapa
ketidaknyamanan, seperti rasa sakit pada tubuh,
rasa bosan, stress, keterbatasan privasi.

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh R.Onny Pradiko pada tahun 2013. Meneliti kenyamanan setting meja dan kursi
outdoor kafe ditinjau dari aspek fisik, fisiologis dan psikologis konsumen. Sedangkan penulis juga membahas perabot dalam

— ditinjau dari kenyamanan ergonomi terkhusus antropometri.
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Marija Pecotic Interior Design in
Vanda Basdan, Restaurants as a Factor
Jasminka, Influencing.

Samar dzija,

Rochester

Institute of

Technology, 2014

Pencahayaan, warna, musik, kebisingan, ruang dan  Interior, Kuantitatif
tata letak, estetika, peralatan makan (tableware). kenyamanan,  dan
Penelitian ini dibuat untuk menjawab seberapa perseps kualitatif
penting elemen-elemen fisik lingkungan danyang  pengunjung

menjadi hal terpenting dalam membangun image

restoran. (Ryu, Lee & Kim, 2010)

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Marija Pecotic Vanda Basdan, Jasminka, Samardzija, Rochester. Meneliti
kenyamanan pencahayaan, warna, musik, kebisingan, ruang dan tata letak, estetika, peralatan makan (tableware).. Sedangkan

penulis hanya membahas kenyamanan elemen perabot dan penataan perabot.

Albertus Adi Kajian Perbandingan
Putra, Adi Kenyamanan Ruang

Santosa, Poppy Desain Interior Kafe

Firtatwentyna yang Instagramable di
Nilasari, Surabaya (Studi
Universitas Kasus; Carpentier
Kristen Petra Kitchen dan Threelogy
2010 Coffee)

Memenuhi standar dikarenakan yang sesuai standar Kenyamanan,  kualitatif
lebih mendominas daripada yang kurang desaininterior. deskriptif
memenuhi standar. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwathreelogy coffee dan carpentier

kitchen adalah kafe yang selain instagramable,

ruangannya juga cukup nyaman sehingga membuat

banyak pengunjung tidak segan-segan untuk

kembali pengunjungi kafe-kafe tersebut.
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Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Albertus Adi Putra, Adi Santosa, Poppy Firtatwentyna Nilasari pada tahun 2019.
Meneliti kenyamanan ruang desain interior dengan metode penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan penulis hanya membahas

kenyamanan elemen perabot dan penataan perabot dengan metode penelitian kuantitatif deskriptif.

Vippy
Dhar mawan,

Fibria Conytin,
Nanik
Rachmaniyah,
Universitas
Muhammadiyah
Surabaya, 2018

Kajian Perilaku dan
Interior Restoran

Cepat Saji di Pusat

Perbelanjaan

aspek interior yang dominan dalam membentuk Interior, deskriptif
perilaku pengunjung adalah jenis dan penempatan  Restoran cepat  analitis
perabot serta elemen pembentuk dinding. Adapun  sgji.

aspek lain yang juga mempengaruhi perilaku

adalah density atau kepadatan pengunjung yang

berbeda-beda tergantung waktu berkunjung.

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Vippy Dharmawan, Fibria Conytin, Nanik Rachmaniyah pada tahun 2018. Mendliti

interior restoran cepat sgji. Sedangkan penulis membahas interior tapi mengkhusus hanya elemen perabot dan penataan perabot

restoran cepat sgji.
M. Hudiaman,
Bambang Arief,
Akbar Pangestu

Wicaksana,

Listiyani,
Teknologi

Kajian Bentuk Kursi
Pada Food Court Di
Kota Bandung

Banyaknyaragam varias furniture kursi turut Interior Kualitatif
menunjang kenyamanan pengunjung pada Food

Court terkait pengunjung yang beragam. Ergonomi

yang baik dan benar untuk fasilitas duduk

sebaiknya memiliki kemiringan 15°sesuai denga

standar Dimensi Manusia
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Nasional
Bandung, 2013.

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh M. Hudiaman, Bambang Arief, Akbar Pangestu Wicaksana,
Ninies Listiyani padatahun 2013. Meneliti hanya bentuk kursi makan. Sedangkan penulis membahas tidak hanya kursi tetapi

elemen perabot lainnya dan juga penataan perabot makan.

Okky Tanudirgja, Ergonomi Ditinjau dari Mebel padainterior restoran Pizza Hut Surabaya Interior, deskriptif
dan Muhammad  Antropometri pada Timur belum terlalu sesuai standar. Namun Restoran Cepat  analisis
Solahuddin, Interior Restoran kekurangan-kekurangan tersebut sudah dapat Sqji. kuantitatif
Universitas Pizza-Hut di Surabaya diadaptas oleh sebagian besar penggunanya dan

Kristen Petra, Timur pengunjung sudah cukup merasa nyaman, karena

2013. masi h terdapat beberapa ketidak sesuaian dimensi

dengan standar namun tidak sampai dirasakan tidak

nyaman oleh pengguna.
Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Okky Tanudireja, dan Muhammad Solahuddin pada tahun 2013. Meneliti perabot
padainterior ditinjau dari antropomerti. Sedangkan penulis membahas tidak hanya antropometri perabot tetapi juga penataan
perabot restoran cepat sgji.
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